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Salah satu unsur Tridharma Perguruan tinggi yang menjadi kewajiban bagi tenaga pendidik 
perguruan tinggi (dosen) di Indonesia adalah melakukan penelitian dan menyebarkan hasilnya 
melalui publikasi berskala nasional dan internasional.Saat ini sebagian besar dosen di 
Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menerbitkan tulisan karya ilmiah mereka dalam 
jurnal internasional. Salah satu cara yang umum digunakan oleh suatu institusi perguruan 
tinggi dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan memberikan pelatihan penulisan karya 
ilmiah berstandar internasiona. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu model 
program pelatihan penulisan karya ilmiah internasional yang efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan dosen-dosen Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU). Dengan 
menggunakan pendekatan Research & Development (R&D) melalui tahapan ADDIE model, 
penelitian ini melibatkan 20 orang tenaga pendidik UIN SU dari latar belakang pendidikan, 
rumpun ilmu keahlian, dan unit yang berbeda yang mewakili gambaran demografis 
keseluruhan tenaga pendidik UIN SU. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model program 
pelatihan yang efektif bagi dosen-dosen UIN SU diberikan dalam kurun waktu tujuh pertemuan 
dengan durasi enam jam/pertemuan dan mencakup enam tahap kegiatan yakni: 1) identifikasi 
jurnal tujuan, sumber refensi yang kredibel, dan penulisan abstrak; 2) penulisan pendahuluan 
yang diikuti dengan sesi presentasi dan diskusi; 3) sesi peer review kelompok dan penulisan 
metode penelitian; 4) penulisan  temuan penelitian yang diikuti dengan sesi presentasi dan 
diskusi, dan penulisan diskusi temuan; 5) sesi peer review kelompok, penulisan kesimpulan, 
dan penulisan daftar pustaka;  dan 6) peer reviewberpasangan, revisi naskah, presentasi yang 
diikuti dengan diskusi terbimbing. Karena model program pelatihan ini baru melalui tahap uji 
coba terbatas, dibutuhkan penelitian lanjutan yang melibatkan tenaga pendidik UIN SU dengan 
jumlah yang lebih banyak sebelum model pelatihan ini dapat dipublikasikan secasra masal. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga Pendidikan Tinggi memiliki tiga fungsi utama yang dikenal dengan istilah ‘Tri 
Dharma Perguruan Tinggi’ yang meliputi kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat.Dari ketiga peran tersebut, saat ini dunia pendidikan tinggi di 
Indonesia dihadapkan pada tantangan besar terkait peningkatan mutu kegiatan penelitian 
terutama dalam konteks publikasi karya ilmiah bertaraf internasional.Publikasi ilmiah 
internasional ini dianggap penting karena mutu akademik dan sumber daya manusia pada sutau 
perguruan tinggi diukur berdasarkan publikasi ilmiah yang diterbitkan. Dan karya ilmiah yang 
diterbitkan secara internasional, terbaca secara global dan terindeks oleh databasis yang sah 
dan diakui akan memberikan nilai tambah kepada institusi pendidikan terkait dalam rangka 
pemenuhan persyaratan perguruan tinggi yang berstatus ‘World Class University’ (WCU). 
Secara garis besar, jumlah publikasi ilmiah internasional Indonesia belum dapat 
dikatakan memuaskan. Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan berbagai sumber kontribusi 
ilmuwan Indonesia dalam khasanah pengembangan ilmu setiap tahunnya hanyalah sekitar 
0,012% yang berada jauh dibawah Singapura dengan konstribusi 0,179%, apalagi bila 
dibandingkan dengan negara maju seperti Amerika Serikat yang menyumbang lebih dari 20% 
(SCImago Lab.; Scientific American). Untuk tingkat ASEAN sendiri, produk 
intelektual bangsa Indonesia dalam bentuk publikasi ilmiahmasih tergolong rendah, masih 
berkisar pada persentase 25%.Jumlah ini berada jauh di bawah Singapura yang menduduki 
peringkat ke-2 bahkan Malaysia yang merupakan negara serumpun terdekat Indonesia yang 
bearada di peringkat ke-25 dunia. 
Rendahnya jumlah publikasi ilmiah internasional Indonesia ini memaksa Kementerian 
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) merumuskan aturan-aturan baru 
sebagai upaya mempercepat peningkatan jumlah publikasi ilmiah internasional para akademisi, 
dalam hal ini dosen dan mahasiswa Indonesia. Dampak dari aturan yang dirancang oleh 
Kemenristekdikti tersebut, banyak universitas di Indonesia yang melakukan berbagai upaya 
untuk mendongkrak jumlah publikasi ilmiah tenaga pendidik mereka, seperti pemberian 
insentif bagi dosen yang menerbitkan tulisan pada jurnal internasional bereputasi, 
meningkatkan kerjasama penelitian dengan perguruan tinggi lain dalam tingkat nasional dan 
internasional, dan subsidi bagi dosen yang mengikuti seminar internasional.  
Salah satu cara yang terbukti efektif adalah pelatihan atau workshop penulisan karya 
ilmiah yang memenuhi kaidah penulisan internasional bagi tenaga pendidikik perguruan tinggi. 
Upaya ini telah dilakukan oleh banyak institusi pendidikan tinggi di Indonesia seperti 





 dan telah menunjukkan dampak yang luar biasa terhadap peningkatan jumlah publikasi karya 
tulis ilmiah internasional dosen-dosen di tiga universitas tersebut. Dalam konteks nasional, 
upaya-upaya tersebut juga sudah mulai memperlihatkan dampak yang signifikan dalam 
mendongkrak jumlah publikasi ilmiah internasional Indonesia dalam peta dunia.Berdasarkan 
keterangan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Prof. Mohamad Nasir, per-31 Juli 
2017, jumlah publikasi ilmiah internasional Indonesia yang terindeks global telah berada pada 
posisi ke-2 di antara negara-negara ASEAN, dibawah Malaysia (Fatimah, 2018). Posisi 
tersebut telah melebihi Singapura dan Thailand, yang pada tahun 2017 masih berada di atas 
Indonesia. 
Namun sayangnya, geliatupaya peningkatan publikasi ilmiah internasional ini sepertinya 
belum merambah kebeberapa Universitas yang ada di Indonesia, termasuk Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara (UIN SU).Hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya jumlah publikasi 
ilmiah internasional civitas akademika berafiliasi UIN SU yang masuk databasis indexing 
publikasi internasional. Posisi UIN SU saat ini berada jauh dari perguruan tinggi yang menjadi 
10 besar di Indonesia menurut data Science and Technology Index (SINTA) ristekdikti Hal ini 
tentunya sangat riskan mengingat UIN SU menargetkan WCU sebagai capaian mutu akademik. 
Untuk menjadi institusi pendidikan tinggi yang berkelas dunia, UIN SU harus memantaskan 
diri dari segi kualitas agar dapat sejajar dengan kampus-kampus elite lainnya baik itu di 
Indonesia maupun di dunia. 
Analisa data yang dikumpulkan melalui wawancara terhadap beberapa dosen UIN SU, 
tantangan terbesar yang mereka hadapi dalam mempersiapkan karya tulis ilmiah (KTI) untuk 
publikasi internasional terletak pada beberapa faktor, diantarnya ketidaktahuan mereka 
mengenai pola penulisan yang sesuai dengan kaidah KTI internasional, mengidentifikasi jurnal 
internasional dan cara mengirimkan tulisan ke jurnal tujuan, dan kendala bahasa. Terkait 
dengan latar belakang permasalahan yang dipaparkan diatas dan temuan sementara dari hasil 
penelitian pendahuluan, perlu adanya upaya dalam meningkatkan jumlah publikasi ilmiah 
internasional tenaga pendidik UIN SU melalui program pelatihan yang bertujuan untuk 
membekali mereka dengan pengetahuan yang dibutuhkan agar dapat mempublikaiskan KTI 
mereka pada ranah global.Terkait dengan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan suatu model pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
dosen-dosen di lingkungan UIN Sumatera Utara Medan dalam menulis karya ilmiah berstandar 
internasional. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Terkait pemaparan latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya dan berdasarkan 
analisa data dalam penelitian pendahuluan, ada lima poin sebagai identifikasi masalah dalam 





1. Rendahnya jumlah publikasi ilmiah internasional civitas akademika berafiliasi UIN 
SU; 
2. Jauhnya peringkat publikasi ilmiah internasional UIN SU untuk mencapai mutu 
akademik yang ditargetkan; 
3. Rendahnya kualitas karya tulis ilmiah yang dihasilkan oleh tenaga pendidik UIN SU;  
4. Minimnya pengetahuan tenaga pendidik UIN SU terkait tata cara publikasi karya 
ilmiah internasional; dan 
5. Rendahnya kemampuan menulis dengan menggunakan bahasa asing, terutama Bahasa 
Inggris. 
 
C. Rumusan Masalah Penelitian  
Masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana rancangan dan 
pengembangan model pelatihan yang efektif untuk meningkatkan penulisan karya ilmiah 
berstandar internasional bagi tenaga pendidik UIN Sumatera Utara.”  
 
D. Tujuan Penelitian  
Sejalan dengan rumusan masalah penelitian yang dipaparkan sebelumnya, penelitian ini 
bertujuan untuk: “Merancang dan megembangkan suatu model pelatihan yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan penulisan karya ilmiah berstandar internasional bagi tenaga 
pendidik UIN Sumatera Utara.” 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis dalam 
pengembangan model pelatihan penulisan karya ilmiah untuk publikasi internasional dan 
secara praktis dalam meningkatkan jumlah publikasi berstandar internasional bagi tenaga 
pendidik perguruan tinggi, terutama di lingkungan UIN SU.Secara lebih terperinci, manfaat 
penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengembangan pengetahuan 
mengenai penyusunan model pelatihan penulisan karya ilmiah untuk publikasi internasional 
bagi akademisi Indonesia, terutama yang tidak memiliki kemampuan menulis dalam bahasa 
asing.Manfaat teoretis lainnya diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan tolok 
ukur kajian penelitian lebih lanjut yaitu berupa alternatif yang dipertimbangkan dalam usaha 
memperbaiki mutu pendidikan dan mempertinggi interaksi belajar-mengajar khususnya dalam 
pembelajaran menulis karya tulis ilmiah untuk publikasi internasional. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi para pendidik tenaga perguruan tinggi di Indonesia, terutama di UIN SU, penelitian 





baik dan benar sesuai dengan kaidah penulisan karya tulis ilmiah (KTI) yang lazim diterima 
dalam komunitas keilmuan internasional.Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu 
peningkatan jumlah publikasi internasional dosen-dosen UIN SU dan memberikan motivasi 
agar terus meningkatkan kegiatan penelitian dalam sebagai bagian dari Tridharma Perguruan 
Tinggi. Bagi UIN SU, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih nyata dalam 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas dan kuantitas karya tulis ilmiah oleh tenaga pendidik 
UIN SU. Dengan meningkatnya jumlah publikasi karya tulis ilmiah dengan afiliasi UIN SU 
dalam skala nasional maupaun internasional, diharapkan reputasi UIN SU sebagai institusi 
pendidikan tinggi dapat pula meningkat sehingga cita-cita UIN SU sebagai World Class 































A. Tridharma Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Tridharma Perguruan Tinggi 
Istilah Tridharma sangat erat dengan institusi perguruan tinggi di Indonesia, baik yang 
merupakan universitas, institut, sekolah tinggi, maupun politeknik.Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, Tridharma adalah kata yang berasal dari dua kata dalam bahasa sansekerta 
yang mana Tri memiliki arti “tiga” dan Dharma memiliki arti “kewajiban”. Mengacu pada arti 
dua kata tersebut, maka Tridharma Perguruan Tinggi dapat dimaknai sebagai tiga kewajiban 
yang harus dijalankan oleh perguruan tinggi.Secara spesifik, Tridharma Perguruan Tinggi 
merupakan tiga hal yang harus dimiliki dan dilakukan oleh suatu institusi perguruan tinggi saat 
aktivitas akademik berlangsung.Dan tiga hal tersebut merupakan kewajiban yang harus 
dilaksanakan dan dikembangkan secara berkesinambungan oleh seluruh civitas akademika di 
antaranya dosen dan mahasiswa. 
Tridharma Perguruan Tinggi sebagai kewajiban perguruan tinggi di Indonesia untuk 
menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat tertera pada UU No. 12 
Tahun 2012, Pasal 1 Ayat 9 (https://itjen.ristekdikti.go.id/).Secara spesifik Tridharma 
Perguruan Tinggi meliputi Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian pada 
Masyarakat. Lebih lanjut, Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
(Kemenristekdikti) menjelaskan ketiga unsur Tridharma Perguruan Tinggi sebagai berikut: 
• Pendidikan dan Pengajaran  
Pendidikan dan pengajaran adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
• Penelitian  
Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah secara 
sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang berkaitan dengan 
pemahaman dan/atau pengujian suatu cabang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
• Pengabdian pada Masyarakat  
Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan 





2. Penelitian sebagai Bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi 
Penelitian menurut Soekanto (2010) didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang 
didasarkan pada analisis dan konstruksi yang dilakukan secara sistematis, metodologis dan 
konsisten dan bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran sebagai salah satu manifestasi 
keinginan manusia untuk mengetahui apa yang sedang dihadapinya. Senada dengan definisi 
ini, Waltz and Bansell (1981) menjelaskan penelitian sebagai suatu proses yang sistematis, 
formal, ketat dan tepat yang digunakan untuk mendapatkan solusi untuk masalah atau untuk 
menemukan dan menafsirkan fakta dan hubungan baru. Dari dua definisi tersebut, dapat ditarik 
satu garis lurus yang menunjukkan bahwa penelitian harus dilakukan melalui proses yang 
sistematis dengan tujuan menyelesaikan suatu permasalahan. 
Meskipun Tridharma Perguruan Tinggi menyebutkan tiga kewajiban utama perguruan 
tinggi, pada praktiknya sebagian besar institusi perguruan tinggi di Indonesia masih 
memberikan perhatian yang jauh lebih besar kepada kegiatan pendidikan dan 
pengajaran dibandingkan kedua kegiatan lainnya, terutama dibandingkan dengan kegiatan 
penelitian.Masih belum banyak perguruan tinggi yang benar-benar mengembangkan kegiatan 
penelitiannya dengan sangat baik sehingga layak disebut sebagai research university. Padahal 
menjadi research university merupakan salah satu indicator yang harus dimiliki oleh suatu 
World Class University sebagai target yang dicanangkan Kemenristekditi bagi perguruan 
tinggi di Indonesia (Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional, 
2018).Hal ini memberi kesan bahwa peran perguruan tinggi Indonesia hanya sebagai lembaga 
pentransferilmu pengetahun dimana para dosen memindahkan ilmu pengetahuan yang mereka 
miliki ke mahasiswa.Padahal seyogyanya perguruan tinggi juga harus menjadi lembaga yang 
mengembangkan dan menghasilkan ilmu pengetahuan melalui berbagai penelitian. 
Pengembangan penelitian sebagian bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi memiliki 
banyak tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi perguruan tinggi bersangkutan namun juga bagi 
masyarakat luas.Masyarakat yang hidup dalam era Revolusi Industri 4.0 ini dimana teknologi 
memiliki peran yang semakin luas dalam kehidupan tentunya memiliki permasalahan-
permasalahan baru yang lebih kompleks yang mungkin tidak ditemukan pada era-era 
sebelumnya.Perguruan tinggi sebagai lembaga yang merupakan bagian dari masyarakat 
dituntut untuk berperan aktif menemukan dan memberi solusi untuk mengatasi masalah 
masyarakat yang semakin komplek tersebut secara ilmiah melalui langkah-langkah yang 
ilmiah pula.Untuk itulah perguruan tinggi sudah seharusnya menumbuhkembangkan kegiatan 
penelitian sehingga manfaatnya lebih berdampak nyata dalam menyelesaikan masalah yang 
ada dalam masyarakat. 
Dalam persfektif manfaat penelitian bagi perguruan tinggi itu sendiri, kegiatan penelitian 
dalam konteks Tridharma Perguruan Tinggi merupakan faktor yang menentukan kualitas 
perguruan tinggi (Nulhaqim dkk, 2015).Secara spesifik kegiatan penelitian yang dilakukan 





persaingan nasional dan internasional.Hal ini dikarenakan jumlah penelitian yang dilakukan 
tenaga pendidik di suatu perguruan tinggi menjadi salah satu tolak ukur dalam penentuan 
pemeringkatan perguruan tinggi seperti yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pemeringkat 
terkenal seperti QS World Ranking dan Webometric. 
Bagi dosen yang melakukan penelitian itu sendiri, penelitian bermanfaat sebagai salah 
satu persayaratan kenaaikan pangkat dan jabatan yang otomastis berimbas pada 
penghasilan.Namun sayangnya, selama ini kegiatan penelitian banyak dilakukan hanya untuk 
tujuan yang terakhir ini, sebagai pemenuhan sayarat kenaikan pangkat bagi tenaga 
pendidiknya.Sebagai akibatnya, ada kesan kegiatan penelitian tidak serius dan dijalankan 
sekadar mengisi kegiatan rutin untuk kenaikan pangkat, sehingga wajar jika hsilnya kurang 
maksimal (Rahardjo, 2010). 
Mengingat pentingnya penelitian sebagai bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi, maka 
sudah seharusnya perguruan tinggi di Indonesia memberikan fokus yang lebih besar pada 
kegiatan penelitian agar kampus-kampus di Indonesia tidak lagi hanya dikenal segagai 
lembaga pentransfer ilmu pengetahuan tapi juga lembaga pengembang dan penghasil ilmu 
pengetahuan. 
 
B. Penelitian dan Publikasi Karya Tulis Ilmiah  
Penelitian sebagai satu kewajiban akademis di dalam Tridharma Perguruan Tinggi tidak 
dapat dipisahkan dari penulisan dan publikasi karya ilmiah.Karya tulis ilmiah sebagai suatu 
produk dari kegiatan ilmiah membahas suatu permasalahan melalui penyelidikan, pengamatan, 
pengumpulan data yang diperoleh melalui suatu penelitian.Oleh sebab itu, penelitian dan 
publikasi karya ilmiah menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan karena manfaat penelitian baru 
berdampak luas setelah dituangkan dalam karya tulis ilmiah (KTI) dan dipublikasikan.Itu 
sebabnya telah menjadi kesepakatan umum bahwa seorang akademisi atau peneliti belum 
dikatakan melakukan penelitian sebelum mempublikasi hasil penelitiannya pada berkala 
ilmiah. 
Sebagai bagian dari kegiatan penelitian, KTI juga berfungsisebagai sarana komunikasi 
ilmu pengetahuanberbentuk tulisan yang menggunakan sistematika yang dapat diterima oleh 
komunitas keilmuan melalui suatu sistematika penulisan yang disepakati. Dalam karya tulis 
ilmiah ciri-ciri keilmiahan dari suatu karya harus dapat dipertanggung jawabkan secara empiris 
dan objektif. Itu sebabnya, suatu KTI harus memiliki mempunyai dua aspek keilmiahan, yakni 
gaya penulisan dalam membuat pernyataan ilmiah serta teknik notasi dalam menyebutkan 
sumber pengetahuan ilmiah yang digunakan dalam penulisan. Secara sepesifik, KTI 
merupakan hasil gagasan penulis yang didasarkan pada suatu penalaran atau logika tertentu, 
didukung bukti, dan disertai dengan argumen. Penalaran atau logika berhubungan dengan 
keabsahan penarikan kesimpulan, sedangkan argumen berhubungan dengan kebenaran premis 





Sebuah karya tulis dapat disebut sebagai KTI apabila memenuhi beberapa karakteristik. 
Davis dan Cosenza (1993) menyebutkan enam karakteristik KTIyang meliputi:  
• logis yang berarti tulisan mengacu pada pembahasan yang rasional dengan urutan yang 
konsisten. Tulisan tidak memuat hal-hal yang janggal atau tidak bisa dibuktikan 
kebenarannya, serta tidak boleh di luar nalar manusia. 
• konseptual-teoritis yang berarti tulisan yang dibuat harus mengacu pada teori. Teori 
dibutuhkan sebagai landasan berfikir dalam pembahasan suatu masalah. 
• kritis-analitis, tulisan tersebut di samping menuturkan informasi, juga memberikan 
analisis secara kritis dan mendalam terkait topik pembahasan 
• obyektif, yang berdasarkan pada fakta, dalam hal ini kerangka karya tulis ilmiah bersifat 
konkrit dan benar adanya, tidak mengada-ada. 
• empiris, yang berarti tulisan dibuat berdasarkan pada keadaan dan kejadian nyata yang 
pernah dialami yang didapat melalui penelitian, observasi, maupun eksperimen. 
• sistematis yang artinya baik penulisan dan pembahasan harus sesuai dengan prosedur dan 
sistem yang berlaku. 
 
1. Kewajiban Publikasi Karya Ilmiah dalam Skala Internasional bagi Dosen Indonesia 
Publikasi KTI memiliki banyak fungsi dan manfaat. Bagi institusi pendidikan tinggi, KTI 
yang dipublikasikan oleh tenaga pendidik mereka akan memberikan dampak langsung bagi 
reputasi institusi pendidikan tersebut. Bagi para tenaga pendidik perguruan tinggi, publikasi 
KTI merupakan gambaran tentang penguasaan mereka terhadap disiplin ilmu yang sudah 
mereka geluti. Dengan kata lain, publikasi KTI menjadi cermin kemampuan dan kredibilitas 
seorang akademis terhadap disiplin ilmu tertentu (Yamin, 2018). Disamping kedua fungdi 
tersebut, publikasi KTI juga terkait langsung dengan pemenuhan salah satu aspek Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yakni pelaksanaan penelitian. Untuk itu, pemerintah melalui kemenristekdiki 
membuat suatu peraturan terkait kewajiban menghasilkan publikasi KTI sebagai bagian tugas 
keprofesionalan bagi para pengajar di Perguruan Tinggi ini tertuang pada UU No. 12 tahun 
2012 tentang Pendidikan Tinggi pasal 12 ayat (2) dan (3) yang menyatakan bahwa “Dosen 
sebagai ilmuwan memiliki tugas mengembangkan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi 
melalui penalaran dan penelitian ilmiah serta menyebarluaskannya kepada masyarakat.”Kata 
‘menyebarluaskan’ dalam kutipan tersebut berarti mempublikasikan KTI baik dalam skala 
nasional maupun internasional. 
Saat ini Kemenristekdikti sebagai kementerian yang menaungi institusi Pendidikan 
tinggi di Indonesia sedang gencar-gencarnya menggenjot publikasi KTI diskala internasional 
bagi para tenaga pendidik perguruan tinggi.Hal ini bertujuan untuk meningkatan mutu 
akademik dan kualitas penelitian di perguruan tinggi agar produk-produk ilmiah yang 





kriteria yang dibutuhkan untuk menjamin kualitas suatu penelitian yakni melalui proses telaah 
(peer-review) dan seleksi ketat dari para pakar di bidangnya.  
Untuk memuluskan usaha ini, Kemenristekdikti mengeluarkan beberapa peraturan yang 
diharapkan berdampak pada meningkatnya jumlah publikasi KTI internasional akademisi 
Indonesia. Peraturan pertama terkait KTI Program Sarjana, Magister, dan Doktor, yang 
ditujukan kepada Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri, Kepala Lembaga Layanan Pendidikan 
Tinggi I s.d XIV, dan Pemimpin Perguruan Tinggi di Kementrian dan Lembaga Lain. Untuk 
menghasilkan kuantitas dan kualitas publikasi karya ilmiah mahasiswa jenjang pendidikan 
program sarjana, program magister, dan program doktor pada skala nasional dan internasional 
sebagai upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta peningkatan daya 
saing bangsa dalam pengelolaan dan penyelenggaraan perguruan tinggi wajib menyesuaikan 
ketentuan sesuai dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 
50 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, dengan ini kami 
sampaikan sebagai berikut: 
• Lulusan program sarjana dan program sarjana terapan menyusun skripsi atau laporan 
tugas akhir dan mengunggahnya ke Repositori perguruan tinggi yang diintegrasikan di 
portal Repositori Tugas Akhir Mahasiswa Kemenristekdikti (rama.ristekdikti.go.id) 
kecuali apabila dipublikasikan di jurnal; 
• Lulusan program magister menyusun tesis atau bentuk lain yang setara dan makalah 
yang diterbitkan di jurnal ilmiah terakreditasi atau diterima untuk diterbitkan di jurnal 
internasional; 
• Lulusan program magister terapan menyusun tesis atau bentuk lain yang setara dan 
karya yang dipresentasikan atau dipamerkan; 
• Lulusan program doktor menyusun disertasi dan makalah yang telah diterbitkan di 
jurnal internasional bereputasi; dan 
• Lulusan program doktor terapan menyusun disertasi dan makalah yang telah diterbitkan 
di jurnal nasional terakreditasi minimal peringkat sinta 3 atau diterima di jurnal 
internasional atau karya yang dipresentasikan atau dipamerkan dalam forum 
internasional. 
Bagi tenaga pendidik perguruan tinggi, Kemenristekdikti menjadikan KTI internasional 
sebagai persayaratan kenaikan jenjang kepangkatan beberapa jabatan fungsional. Selain itu, 
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Permenristekdikti) Nomor 20 
Tahun 2017 mewajibkan publikasi ilmiah pada jurnal internasional dan jurnal internasional 
bereputasi bagi Lektor Kepala dan Profesor. Secara spesifik, Peraturan Menteri tersebut 
menyatakan bahwa Profesor yang tidak dapat memenuhi kewajiban menghasilkan karya tulis 
ilmiah pada jurnal internasional atau jurnal internasional bereputasi dalam kurun waktu tiga 






2. Peta Publikasi Kaya Ilmiah Dosen Indonesia di Kancah Dunia 
Secara garis besar, jumlah publikasi ilmiah internasional Indonesia belum dapat 
dikatakan memuaskan. Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh SCImago Lab., 
jumlah tulisan ilmiah yang dipublikasikan dalam skala internasional Indonesia pada tahun 
2013 hanya berada di peringkat 61 dunia dari 239 negara. Senada dengan data yang dirilis 
SCImago Lab, survei oleh Scientific American menunjukkan kontribusi ilmuwan Indonesia 
dalam khasanah pengembangan ilmu setiap tahunnya hanyalah sekitar 0,012% yang berada 
jauh dibawah Singapura dengan konstribusi 0,179%, apalagi bila dibandingkan dengan negara 
maju seperti Amerika Serikat yang menyumbang lebih dari 20%. Berdasarkan survei yang 
dilakukan oleh Forum Ekonomi Dunia melalui Global Growth Competitiveness Index, 
Indonesia menempati peringkat 50 dalam daya saing antarnegara dari 144 negara. 
Untuk tingkat ASEAN sendiri, produk intelektual bangsa Indonesia dalam bentuk 
publikasi ilmiah masih tergolong rendah, yang mana jika dibandingkan dengan negara-negara 
ASEAN lainnya seperti Singapura yang menduduki peringkat ke-2, Malaysia ke-25, Brunei 
ke-28, dan Thailand ke-38, kondisi publikasi ilmiah internasional Indonesia masih berkisar 
pada persentase 25%. Sementara itu, berdasarkan jumlah publikasi yang terindeks oleh 
SCOPUS, sebuah databasis indexing publikasi yang cukup dipercaya sebagai salah satu tolak 
ukur bonafidnya sebuah publikasi sekaligus sebagai salah satu penyedia metrik publikasi di 
seluruh dunia, Indonesia hanya menempati urutan ke-11, dibawah negara negara Asia 
Tenggara lainya seperti Thailand, Malaysia, dan Singapura.  
Rendahnya jumlah publikasi ilmiah internasional Indonesia ini memaksa Kementerian 
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) merumuskan aturan-aturan baru 
sebagai upaya mempercepat peningkatan jumlah publikasi ilmiah internasional para akademisi, 
dalam hal ini dosen dan mahasiswa Indonesia. Dampak dari pertaturan ini sudah mulai terlihat, 
dimana dalam beberapa tahun belakangan ini jumlah publikasi ilmiah internasional Indonesia 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan keterangan Menteri Riset, 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Prof. Mohamad Nasir, per-31 Juli 2017, jumlah publikasi 
ilmiah internasional Indonesia yang terindeks global telah berada pada posisi ke-2 di antara 
negara-negara ASEAN, dibawah Malaysia (Fatimah, 2018). Posisi tersebut telah melebihi 
Singapura dan Thailand, yang pada tahun 2017 masih berada di atas Indonesia. 
 
3. Kondisi Publikasi Karya Ilmiah Dosen UIN Sumatera Utara  
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU) sebagai salah satu institusi 
pendidikan tinggi di Indonesia juga dituntut untuk meningkatkan jumlah publikasi KTI 
internasional yang dihasilkan oleh para tenaga pendidiknya.Namun sayangnya, peningkatan 
jumlah publikasi KTI internasional Indonesia dan peraturan Menristekdikti tentang pentingnya 





penelitian dosen-dosen UIN SU.Hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya jumlah publikasi 
ilmiah internasional UIN SU dibandingkan dengan Perguruan Tinggi lainnya di Indonesia. 
Berdasarkan data dari SINTA, per 13 Juli 2018, UIN SU berada dalam ranking 153 Nasional 
dengan hanya menghasilkan 12 publikasi ilmiah terindeks SCOPUS (lihat gambar 1). 
 
 
Gambar 1: Profil UIN Sumatera Utara dalam SINTA 
 
Jumlah publikasi ilmiah ini berada jauh dibawah Perguruan Tinggi yang masuk daftar 10 
besar SINTA. Bahkan ketika dibandingkan dengan dua universitas negeri lainnya di Sumatera 
Utara, UIN SU masih berada jauh dibawah Universitas Sumatera Utara (USU) yang berada di 
posisi 18 nasional dengan 2,046 tulisan terindeks SCOPUS dan Universitas Negeri Medan 
(UNIMED) di posisi 41 nasional dengan 190 tulisan terindeks SCOPUS (lihat tabel 1). 
 
Tabel 1. Perbandingan publikasi ilmiah internasional UIN SU dan universitas negeri lainnya 
di Sumatera Utara 
No. Peringkat 
Nasional 
Perguruan Tinggi Jumlah Publikasi 
SCOPUS Google Scholar 




2 41 Universitas Negeri Medan 190 dokumen/ 
1,185 nukilan 
9,960 dokumen / 
20,684 nukilan 
3 153 Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara 
12 dokumen /11 
nukilan 







Selain itu, dalam jajaran Universitas Islam Negeri se-Indonesia, UIN SU juga berada di 
papan bawah dengan posisi 11 dari 14 universitas yang terekam dalam databasis SINTA (Tabel 
2).Berdasarkan data-data diatas, dapat disimpulkan bahwa produktivitas publikasi ilmiah 
internasional civitas akademika UIN-SU masih tertinggal dari Perguruan Tinggi papan atas di 
Indonesia.Untuk itu dibutuhkan suatu upaya untuk meningkatkan publikasi ilmiah 
internasional UIN-SU agar dapat bersaing tidak hanya ditingkat Nasional tetapi juga 
Internasional. 
 
Tabel 2. Perbandingan publikasi ilmiah internasional UIN SU dan Universitas Islam Negeri 
lainnya di Indonesia 
No. Peringkat 
Nasional 
Perguruan Tinggi Jumlah Publikasi 
SCOPUS Google Scholar 






2 39 Universitas Islam Negeri Sunan 





3 53 Universitas Islam Negeri 












5 97 Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang 




6 116 Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau  
143 dokumen/ 
373 nukilan 
1,859 dokumen/  
4,101 nukilan 
7 121 Universitas Islam Negeri Raden 
Fatah Palembang 




9 140 Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya 




10 141 Universitas Islam Negeri Ar-





11 153 Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara 




12 166 Universitas Islam Negeri Sultan 
Thaha Saifuddin Jambi 














14 599 Universitas Islam Negeri Sultan 
Maulana Hasanuddin Banten 





C. Karya Tulis Ilmiah untuk Publikasi Internasional 
Menulis karya tulis ilmiah berskala internasional tentunya berbeda dengan menulis untuk 
jurnal yang berskala lokal dalam suatu institusi.Dalam menulis karya ilmiah internasional, ada 
beberapa standar yang harus diikuti agar tulisan tersebut layak untuk dipublikasikan di situs-
situs karya ilmiah internasional.Bagian ini akan membahas aspek-aspen penting yang perlu 
diketahuai terkait penulisan karya ilmiah untuk publikasi internasional. 
 
1. Kriteria Karya Tulis Ilmiah Internasional Menurut KEMENRISTEKDIKTI 
Di Indonesia sendiri, para akademisi dan pembuat kebijakan memberikan perhatian yang 
cukup serius terhadap masalah publikasi KTI, terutama terkait cara efektif dalam menciptakan 
dan mempublikasikan KTI di kancah internasional (Dirjen Penguatan Riset dan 
Pengembangan: 2019).Karena KTI menjadi tolak ukur kualitas pendidikan tinggi dan inovasi 
suatu bangsa, Kemenristekdikti membuat aturan terinci mengenai syarat yang harus dipenuhi 
oleh suatu KTI agar dapat dikategorikan sebagai KTI internasional.Seperti yang tercantum 
dalam Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat 
Dosen yang dikeluarkan Direktorat Jenderal Sumber Daya Iptek dan Dikti (2019, hal.  34 – 35) 
suatu KTI akan diakui sebagai KTI internasional apabila diterbitkan dalam jurnal yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
• Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika 
akademik; 
• Memiliki ISSN; 
• Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Arab, Inggris, Perancis, Rusia, 
Spanyol dan Tiongkok); 
• Memiliki terbitan versi online; 
• Dewan Redaksi (Editorial Board) adalah pakar di bidangnya paling sedikit berasal dari 
4 (empat) negara; 
• Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 1 (satu) nomor terbitan paling sedikit penulisnya 
berasal dari 2 (dua) negara;  
• Alamat jurnal dapat ditelusuri daring;  
• Editor Boards dari Jurnal dapat ditelusuri daring dan tidak ada perbedaan antara editor 
yang tercantum di edisi cetak dan edisi daring;  
• Proses review dilakukan dengan baik dan benar; 
• Jumlah artikel setiap penerbitan adalah wajar dan format tampilan setiap terbitan tidak 





• Tidak pernah diketemukan sebagai jurnal yang tidak bereputasi atau jurnal meragukan 
oleh Ditjen Dikti/Ditjen Sumber Daya dan Iptek atau tidak terdapat pada daftar 
jurnal/penerbit kategori yang diragukan. 
 
Selanjutkan, dalam buku pedoman yang sama, Kemeristekdikti memaparkan kriteria 
tambahan bagi suatu jurnal agar dapat disebut sebagai jurnal internasional bereputasi. 
• Diterbitkan oleh asosiasi profesi ternama di dunia atau Perguruan Tinggi atau Penerbit 
(Publisher) kredibel; dan 
• Terindeks dalam basis data internasional bereputasi yang diakui oleh Kemenristekdikti 
(contoh Web of Science dan/atau Scopus) dengan SJR jurnal di atas 0,1 atau memiliki 
JIF WoS paling sedikit 0,05.  
 
2. Struktur Tulisan Karya Ilmiah Internasional 
Karya tulis ilmiah (KTI) merupakan suatu produk dari kegiatan ilmiah membahas suatu 
permasalahan berdasarak hasil pemikiran kritis dari si penulis.Oleh sebab itu, suatu KTI tidak 
boleh ditulis, namun mengikuti susunan yang logis dansistematis (Alek dan Achmad, 
2010).Kebeneran struktur tulisan suatu karya ilmiah merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat keberhasilan publikasi pada jurnal internasional.Dalam hal ini, 
kesesuaian naskah dengan format penulisan yang ditetapkan oleh penerbit jurnal yang 
dituju.Setiap jurnal memiliki format penulisan yang menggambarkan ciri khas dari jurnal 
tersebut. Ciri khas inilah yang disebut dengan gaya selingkung. 
Meskipun format penulisan KTI untuk publikasi internasional berbeda-beda tergantung 
pada gaya selingkung yang digunakan pada jurnal yang dituju, secara umum struktur KTI yang 
merupakan hasil penelitian dan non penelitian relatif sama. Perbedaan yang mencolok terletak 
pada ada tidaknya bagian metode dan temuan penelitian. Struktur artikel ilmiah hasil penelitian 
terdiri atas 10 bagian utama yaitu: (1) judul (2) informasi penulis; (3) abstrak; (4) kata kunci; 
(5) pendahuluan; (6) metode; (7) temuan/hasil; (8) pembahasan; (9) simpulan; dan (10) daftar 
pustaka. Adapun struktur artikel ilmiah non penelitian terbagi menjadi delapan bagian utama 
yaitu: (1) judul; (2) informasi penulis; (3) abstrak; (4) kata kunci; (5) pendahuluan; (6) 
pembahasan; (7) simpulan; dan (8) daftar pustaka. Berikut penjelasan lebih rinci setiap bagian 





• Judul, harus singkat, informatif, dan bermakna bagi seluruh pembaca jurnal. Judul juga 
harus mencakup istilah kunci, untuk membantu membuatnya lebih mudah ditemukan 
ketika orang mencari online. Penggunaan nama sistemik yang panjang dan singkatan, 
akronim, atau simbol yang tidak standar atau tidak jelas sebida mungkin dihindari. 
 
 









Pada gambar 2 di atas, dapat dilihat bahwa pada kalimat yang diwarnai dengan warna 
merupakan istilah kunci dalam judul ini. Istilah kunci ini adalah variabel-variabel penelitian 
yang akan di bahas oleh peneliti di keseluruhan isi penelitiannya. Hal ini sangat penting untuk 
dituliskan secara jelas dan sesuai dimana tidak ada keterbalikan penulisan antara varibel x dan 
variabel y. Pada kata yang berwarna toska menandakan bahwa penulis menggunakan akronim 
dalam penulisan judulnya. Akronim L2 pada judul di atas merupakan akronim yang standar 
digunakan terutama untuk para pembaca atau peneliti lain yang berasal dari latar belakang ilmu 
kebahasaan yang ingin membaca atau mempelajari jurnal ini. Secara keseluruhan, kata yang 
diwarnai pink pada judul ini merupakan judul yang singkat dan sangat informatif dimana 
pembaca yang membaca judul ini akan langsung mengetahui apa yang sedang diteliti oleh 
peneliti secara gamblang.  
 








Pada gambar 2 di atas, juga dapat dilihat tentang penulis, bahwa informasi mengenai 
gelar akademik beserta institusi afiliasi penulis dituliskan secara jelas pada gambar 2. 
Tambahan informasi mengenai penulis seperti minat penelitian penulis yang dituliskan di atas 
dan letak.penulisan informasi mengenai penulis yang dituliskan di bagian samping judul KTI 
merupakan sebuah penyesuaian dengan ketentuan-ketentuan yang  ditetapkan oleh publikasi 
jurnal.  
Sama dengan gambar 2, gambar 3 ini juga merupakan judul yang singkat dan sangat 
informatif dalam penulisannya untuk memberikan gambaran secara umum topik apa yang akan 
di bahas di dalam KTI. Istilah kunci yang dapat dilihat pada warna pinkmenunjukkan jelasnya 
variabel-variabel yang menjadi pembahasan dalam KTI ini.Baik itu sebagai variabel bebas 
maupun sebagai variabel terikat.Seperti judul pada gambar 2, judul pada gambar 3 ini juga 
menggunakan akronim EFL yang diwarnai toskadi dalam penulisannya. Pemilihan akronim 
yang sudah standar, jelas dan diketahui secara umum khususnya oleh pembaca yang berlatar 
belakang sama dengan penulis juga merupakan salah satu alternatif pilihan untuk menuliskan 
judul yang singkat.  
Berbeda dengan gambar 2 di atas, gambar 3 yang membahas mengenai informasi 
penulis ini memperlihatkan letak penulisan informasi penulis berada tepat di bawah judul KTI 
dan tidak menampilkan informasi tambahan mengenai penulis juga merupakan sebuah 
penyesuaian dengan ketentuan-ketentuan yang  ditetapkan oleh publikasi jurnal. Namun 
informasi penting mengenai penulis yang wajib ada di dalam KTI baik gambar 4 dan gambar 
5 masing-masing sudah terpenuhi. Dimana pada gambar 5 ini, tertera informasi mengenai 
nama, institusi afiliasi penulis dan alamat surat elektronik (e-mail).  
• Penulis,  semua nama penulis tanpa gelar akademik dicantumkan beserta dengan 
institusi afiliasi masing-masing penulis, Namun hanya perlu satu alamat surat 
elektronik (e-mail) dari penulis penghubung yang disertakan dibagian ini. 
• Abstrak, mengandung ringkasan singkat dari keseluruhan artikel biasanya dalam satu 
paragraph tidak lebih dari 300 kata. Abstrak harus informatif, dapat diakses dan tidak 
hanya menunjukkan tujuan umum dan ruang lingkup artikel, tetapi juga menyatakan 
metodologi yang digunakan, hasil utama yang diperoleh dan kesimpulan yang diambil. 
Abstrak disusun sedemikian rupa karena beberapa jurnal hanya mengijinkan abstrak 
untuk diakses gratis oleh publik, sehingga apabila abstrak sudah menggambarkan isi 
keseluruhan artikel, pembaca dapat menentukan apakah akses ke naskah lengkap perlu 









Gambar 4. Contoh 1 abstrak dan kata kunci (diambil dari Fithriani, 2018b) 
Ruang lingkup artikel yang ingin dibahas 
Tujuan penulisan abstrak 








Pada gambar 4 di atas, pada abstrak menunjukkan bahwa abstrak KTI ini sudah singkat 
secara keseluruhan dibuktikan dengan jumlah kata dalam satu paragraf yang tidak lebih dari 
300 kata. Total jumlah kata yang dimiliki oleh jurnal ini adalah 61 kata. Dari atas penjelasan 
abstrak ini, penulis sudah menjelaskan mengenai ruang lingkup KTI yang akan dibahas secara 
keseluruhan di dalam isinya yang ditandai dengan warna biru. Dilanjutkan dengan kata yang 
diwarnai dengan warna toskamemberikan informasi mengenai tujuan dari penelitian 
ini.Sedangkan pada kata yang diwarnai dengan warna abu-abu memberikan informasi 
mengenai metodologi yang digunakan oleh penulis di dalam penelitiannya. Kemudian pada 
warna kuningmenunjukkan hasil utama yang diperoleh penulis dan warna merah muda 
menunjukkan kesimpulan akhir dari apa yang sudah penulis teliti. Secara keseluruhan,abstrak 
tersebut sudah meringkas secara singkat keseluruhan KTI sehingga dengan hanya membacanya 
pembaca dapat menentukan apakah KTI sesuai dengan yang mereka ingin ketahui dan perlu di 
akses secara keseluruhan untuk mengetahui informasi lebih lanjut atau tidak.  
Pada gambar 4 di atas, juga terdapat lima kata kunci yang dipilih oleh penulis sebagai 
panduan pengindeksan artikel. Lima kata kunci tersebut adalah perception, cultural influences, 
teacher feedback, peer feedback dan L2 writing. Kelima-lima kata kunci tersebut sangat 
relevan dengan topik yang akan dibahas oleh penulis dan mewakili keseluruhan variabel yang 









 Gambar 5. Contoh 2 abstrak dan kata kunci (diambil dari Fithriani et al, 2019) 
Ruang lingkup artikel yang ingin dibahas 
Tujuan penulisan abstrak 









Sama dengan gambar 5 di atas, pada abstrak menunjukkan bahwa abstrak KTI ini sudah 
singkat secara keseluruhan dibuktikan dengan jumlah kata dalam satu paragraf yang tidak lebih 
dari 300 kata. Total jumlah kata yang dimiliki oleh jurnal ini adalah 73 kata. Dari atas 
penjelasan abstrak ini, penulis sudah menjelaskan mengenai ruang lingkup KTI yang akan 
dibahas secara keseluruhan di dalam isinya. Dilanjutkan dengan kata yang diwarnai 
toskamemberikan informasi mengenai tujuan dari penelitian ini.Sedangkan pada kata yang 
diwarnaiabu-abu memberikan informasi mengenai metodologi yang digunakan oleh penulis di 
dalam penelitiannya. Kemudian pada warna kuningmenunjukkan hasil utama yang diperoleh 
penulis dan warna merahmenunjukkan kesimpulan akhir dari apa yang sudah penulis teliti. 
Secara keseluruhan,abstrak tersebut sudah meringkas secara singkat keseluruhan KTI sehingga 
dengan hanya membacanya pembaca dapat menentukan apakah KTI sesuai dengan yang 
mereka ingin ketahui dan perlu di akses secara keseluruhan untuk mengetahui informasi lebih 
lanjut atau tidak.  
Pada gambar 4 di atas, juga terdapat delapan kata kunci yang dipilih oleh penulis 
sebagai panduan pengindeksan artikel.Delapan kata kunci tersebut adalah CALL, digital 
immigrant, digital native, Facebook, MALL, social media, SNS dan TILL.Delapan kata kunci 
tersebut sangat relevan dengan topik yang akan dibahas oleh penulis dimana penulis ingin 
melihat efektifitas penggunaan facebook sebagai salah satu sosial media yang banyak 
digunakan oleh generasi muda sebagai digital native dari perspektif mahasiswa terhadap 
pengajaran kelas menulis. Dimana Facebook akan digunakan dalam pengajaran dan menjadi 
alat bantu dalam pengajaran. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa dari keseluruhan kata 
kunci yang dituliskan sudah dapat mewakili keseluruhan variabel yang menjadi bahan 
penelitian. 
• Kata kunci, kata kunci berfungsi sebagai panduan pengindeksan artikel dan kata kunci 
yang relevan dengan artikel akan membantu membuat suatu artikel lebih mudah 
ditemukan. 
• Pendahulan/Pengantar; menggambarkan sifat masalah yang sedang diselidiki dan 
latar belakangnya. Pendahuluan juga harus menggambarkan posisi penelitian yang 
dilakukan dalam konteks penelitian sebelumnya melalui kutipan referensi yang relevan 









Gambar 6. Contoh pendahuluan (diambil dari Fithriani, Rafida, &Siahaan, 2018) 
 
Teori penelitian terdahulu 
Kesenjengan masalah terhadap penelitian terdahulu 
Tujuan 
 
Pada gambar 6 di atas, pada bagian pendahuluan, bisa ditemukan ada beberapa bagian yang 
menjadi stuktur dari bagian pendahuluan menurut aturan penulisan KTI.Dalam pendahuluan 





warna ungu, merah dan kuning.Warna ungu memberikan tanda untuk teori penelitian 
terdahulu, warna merah memberikan tanda untuk kesenjangan masalah yang terdapat di dalam 
penelitian terdahulu, sedangkan warna kuning merupakan tujuan dari penelitian tersebut. 
 
• Kajian Pustaka (opsional); pada bagian kajian pustaka, peneliti bisa memasukkan 
teori yang berkaitan dengan penellitian atau peneletian-penelitian terduhulu sebagai 
penguat dari referensi bagi peneliti. Seperti yang tertera dari gambar di bawah ini, ada 









Gambar 7. Contoh kajian pustaka (diambil dari Fithriani, 2018c) 
 
• Metode, menyediakan perincian yang cukup dari percobaan, simulasi, uji statistik atau 





tersebut dapat diulangi oleh peneliti lain dan hasilnya direproduksi terinci temuan 
utama dan hasil penelitian tanpa memberikan interpretasi terhadap temuan tersebut. 
Temuan dengan data yang yang tidak terlalu banyak dapat ditampilkan melalui tabel 
sedangkan data yang banyak disajikan dalam bentuk grafik agar terkesan ringkas. 
 
Gambar 8. Contoh 1 metode (diambil dari Fithriani,Rafida, & Siahaan, 2018) 
Kejelasan tempat 
Menjelaskan secara rinci simulasi 






  Pada gambar 8 di atas, di awal paragraph penulis sudah menunjukkan lokasi, populasi 
dan sampel yang digunakan dalam penelitiannya.Setelah itu, pada warna toska peneliti 
menjelaskan tentang tahap-tahap simulasi yang dilakukannya terhadap sampel 
penelitian.Penjelasan mengenai tahap-tahap simulasi ini tidak dijelaskan secara umum seperti 
yang ada di bagian abstrak, namun lebih terperinci tentang apa-apa saja yang peneliti lakukan 
dari awal penelitian hingga mendapatkan data/hasil yang diraih.Selanjutnya, penulis menulis 
memberikan informasi mengenai bagaimana penulis menguji data dan menganalisisnya 
sehingga dari pengujian dan analisis tersebut, penulis dapat memperoleh hasil akhir 
penelitian.Dalam gambar di atas, tahap pengujian penelitian dapat dilihat pada warna kuning 
dan teknik bagaimana penulis menganalisis datanya dapat dilihat pada warna biru. 
 
Gambar 9. Contoh 2 metode (diambil dari Fithriani et al, 2019) 
 
Kejelasan tempat 
Menjelaskan secara rinci simulasi 







Pada gambar 9 di atas, di awal paragraph penulis sudah menunjukkan lokasi, populasi 
dan sampel yang digunakan dalam penelitiannya.Setelah itu, pada warna toska peneliti 
menjelaskan tentang tahap-tahap simulasi yang dilakukannya terhadap sampel 
penelitian.Penjelasan mengenai tahap-tahap simulasi ini tidak dijelaskan secara umum seperti 
yang ada di bagian abstrak, namun lebih terperinci tentang apa-apa saja yang peneliti lakukan 
dari awal penelitian hingga mendapatkan data/hasil yang diraih.Selanjutnya, penulis menulis 
memberikan informasi mengenai bagaimana penulis menguji data dan menganalisisnya 
sehingga dari pengujian dan analisis tersebut, penulis dapat memperoleh hasil akhir 
penelitian.Dalam gambar di atas, tahap pengujian penelitian dapat dilihat pada warna kuning 
dan teknik bagaimana penulis menganalisis datanya dapat dilihat pada warna biru. 
• Temuan/hasil, merinci temuan utama dan hasil penelitian tanpa memberikan 
interpretasi terhadap temuan tersebut. Temuan dengan data yang yang tidak terlalu 
banyak dapat ditampilkan melalui tabel sedangkan data yang banyak disajikan dalam 
bentuk grafik agar terkesan ringkas.  
 
Pada gambar 10, paragraph pertama merincikan temuan utama penelitian. Penulis 
merincikan bahwa semua siswa yang ditelitinya dalam penelitian tersebut ternyata merupakan 
pengguna aktif sosial media termasuk Facebook, Instagram, Twitter dan lainnya. Kemudian 
penulis menjabarkan penemuannya tentang sosial media mana yang paling banyak digunakan 
oleh siswa dengan angka-angka presentasi. Dengan data yang cukup banyak, penulis kemudian 
menyajikan temuannya dalam bentuk diagram. Dalam setiap temuan ini, dapat dilihat bahwa 








Gambar 10. Contoh 1 temuan (diambil dari Fithriani, 2019) 
 
Penjabaran temua 






Gambar 11. Contoh 2 temuan (diambil dari Fithriani, 2019) 
Penjabaran temuan 
  Pada gambar ini, penulis merincikan temuannya dalam bentuk poin per poin. Dimana 
dalam KTI tersebut ditemukan ada tiga manfaat yang didapatkan oleh siswa yang 
menerima pengajaran dengan kegiatan umpan balik melalui facebook dan penulis 
menjabarkannya temuannya satu per satu.  Disini, kita juga dapat melihat bahwa dalam 






• Diskusi; membahas pentingnya temuan penelitian dan membandingkannya dengan 
penelitian sebelumnya menggunakan referensi yang relevan. 
Gambar 12. Contoh 1 diskusi (diambil dari Fithriani, 2019) 
Mengaitkan dengan penelitian terdahulu (persamaan) 
 
  Pada gambar 12 di atas, merupakan contoh dari diskusi yang terdapat di dalam KTI, di 
dalam bagian diskusi, yang terpenting adalah harus ada mengaitkan hasil dari penelitian 





sama atau berbeda dengan penelitian yang ditemukan, contoh di atas merupakan contoh dari 
persamaan dengan teori terdahulu, yang di tandai dengan warna hijau. 
 
 
Gambar 13. Contoh 2 diskusi (diambil dari Fithriani, 2018b) 
Mengaitkan dengan penelitian terdahulu (persamaan) 






Pada gambar 13 di atas, juga merupakan contoh dari diskusi yang terdapat di dalam 
KTI, di dalam bagian diskusi, yang terpenting adalah harus ada mengaitkan hasil dari penelitian 
dengan penelitian terdahulu. Dalam mengaitkan dengan penelitian terdahulu, hasilnya bisa 
sama atau berbeda dengan penelitian yang ditemukan, contoh di atas merupakan contoh dari 
persamaan dan perbeedan dengan teori terdahulu, yang di tandai dengan warna hijau dan ungu. 
• Kesimpulan; digunakan untuk menunjukkan kebaruan dan signifikansi tulisan dan 
rencana yang relevan dengan tulisan di masa depan. 
 
Gambar 14. Contoh kesimpulan (diambil dari Fithriani, Rafida, & Siahaan, 2018) 
 
Menandakan kebaruan penelitian  
Menandakan signifikansi 






Gambar 14 di atas menunjukkan uraian kesimpulan yangn diberikan oleh peneliti 
terhadap penelitiannya. Pada paragraf pertama penulis memaparkan tentang kebaruan 
penelitian yang dia lakukan. Dimana seluruh partisipan penelitian tampak sangat berkomitmen 
dalam mengikuti seluruh rangkaian proses hingga mengakibatkan pembelajaran mereka 
meningkat. Hal ini merupakan salah satu gebrakan baru yang dapat dicoba oleh pendidik yang 
ingin meningkatkan kemampuan menulis siswanya.Selanjutnya, penulis menjabarkan 
signifikansi tulisannya dengan memaparkan kontribusi-kontribusi yang dapat diberikan oleh 
penelitian ini untuk pelajar, pendidik dan peneliti berikutnya. Terakhir, peenulis memaparkan 
rencana apa yang dapat dilakukan oleh peneliti berikutnya yang tertarik dengan topik 
pembahasan penelitian ini. Dimana peneliti dapat mencoba untuk menemukan apakah hasil 
persepsi yang didapatkan sebanding dengan kenyataannya 





Menandakan kebaruan penelitian  
Menandakan signifikansi 
menandakan rencana yang relevan dengan tulisan di masa depan 
 
Pada gambar kali ini, peneliti juga memaparkan kebaruan penelitian terlebih dahulu 
pada awal kesimpulannya. Dimana meskipun blog bukan merupakan hal yang terbaru lagi bagi 
negara-negara lain seperti Korea, China dan Jepang, namun bagi Indonesia sendiri penggunaan 
blog dalam pembelajaran masih menjadi perhatian terutama bagi pendidik yang berniat 
memadukan pembelajaran dengan teknologi terkini. Kemudian, penulis menjabarkan bahwa 
penelitian ini memiliki signifikansi kepada peningkatan kemampuan menulis siswa. Oleh 
karena itu penulis menyarankan pendidik yang mengajarkan bidang keilmuan menulis untuk 
mencoba menggunakan blog dalam proses belajar mengajarnya. Penelitian ini juga disebutkan 
oleh penulis dapat memberikan signifikansi pada kajian pustaka yang membahas penggunaan 
blog pada pengajaran menulis. Terakhir, penulis memaparkan rencana-rencana yang relevan 
dengan penelitian ini untuk dilanjutkan pada tahap yang lebih menekankan pada aspek lain 
dalam memadukan blog ke pembelajaran termasuk pengaruh dan tantangan-tantangan yang 
dihadapi pelajar dalam menulis.  
 
• Ucapan terima kasih; untuk mengungkapkan potensi konflik kepentingan apa pun saat 
mengirimkan artikel (misalnya kontrak penelitian, kepemilikan saham, lisensi paten, 
dll). Informasi ini harus dimasukkan dalam bagian ucapan terima kasih di akhir naskah 
(sebelum bagian referensi). Semua sumber dukungan keuangan untuk proyek juga 
harus diungkapkan di bagian ucapan terima kasih.  
• Daftar referensi; format penulisan disesuaikan dengan gaya selingkung yang 
ditentukan oleh jurnal tujuan. 
 
Bagian-bagian yang terkandung dalam struktur tulisan KTI internasional yang dipaprkan 
diatas harus disusun sedemikian rupa dalam proposi yang berimbang. Umumnya, bagian 
pendahuluan berkonstribusi sebanyak 15 hingga 20% dari keseluruhan naskah; bagian metode 
lima hingga 10%; hasil penelitian dan pembahasan menyumbang 35 hingga 50% isi 
keseluruhan tulisan, dan simpulan dan saran hanya berbobot 10 hingga 15%. 
 
3. Peggunaan Bahasa Resmi PBB dalam Karya Ilmiah Internasional 
Salah satu tantangan yang sering sekali disebutkan oleh para dosen yang ingin 
menrebitkan karyanya di jurnal internasional adalah kendala bahasa.Kemenritekdikti secara 
spesifik mengatakan bahwa salah satu syarat karya tulisan dikategorikan sebagai karya ilmiah 
internasional apabila karya ilmiah tersebut ditulis dalam Bahasa resmi PBB yakni;Arab, 





sebagian besar jurnal internasional menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi 
dan publikasi.Hal ini berarti bahwa untuk dapat menghasilkan publikasi KTI internasional, 
tenaga pendidik perguruan tinggi di Indonesia harus memiliki kecakapandalam Bahasa asing 
yang tentunya bukan hal mudah untuk dikuasai.Apalagi kemampuan Bahasa asing tersebut 
harus dituangkan dalam bentuk tulisan yang merupakan salah satu keterampilan yang paling 
sulit untuk dikuasai mengingat tulisan itu tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk komunikasi 
namun juga untuk menyebarluaskan pengetahuan atau ide (Fithriani, 2018b). 
Disamping aspek kemampuan bahasa, pola retorika penulisan yang berbeda juga menjadi 
batu sandungan lain bagi dosen-dosen Indonesia yang ingin mengirim tulisan ke jurnal 
internasional. Hal ini sebenarnya merupakan hal yang lumrah seperti yang dijelaskan oleh 
Richards & Renandya (2002) bahwa penulisan dalam bahasa Inggris memiliki pola retorika 
yang sangat berbeda dengan gaya penulisan dalam Bahasa Indonesia. Sehingga penulis 
Indonesia yang hanya memahami dan terbiasa dengan cara menulis dalam jurnal ilmiah 
Indonesia akan menemui kesulitan dalam memaparkan gagasan mereka dalam KTI untuk 
publikasi ilmiah. Dalam kalimat lain, dapat dikatan bahwa tingkat kesulitan yang dihadapi oleh 
tenaga pendidik perguruan tinggi Indonesia dalam menghasilkan KTI untuk publikasi 
internasional menjadi berlipat ganda karena mereka perlu mentransfer gagasan mereka dari 
bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris dan menuliskan gagasan tersebut dalam pola penulisan 
yang berbeda dari apa yang selama ini mereka kuasai (Fithriani, 2017). 
 
D. Program Pelatihan Sebagai Upaya Peningkatan Jumlah Karya Tulis Ilmiah 
Internasional Dosen-Dosen UIN SU 
Terkait dengan rendahnya produktifitas akademisi UIN SU dalam publikasi ilmiah 
internasional dan mengingat pentingnya publikasi ilmiah internasional tersebut dalam 
meningkatkan mutu akademik perguruan tinggi, sudah sepatutnya dilakukan suatu langkah 
nyata dalam mengatasi masalah tersebut.Salah satu langkah yang cukup ampuh dan banyak 
ditempuh beberapa perguruan tinggi baik di Indonesia maupun di dunia dalam meningkatkan 
jumlah publikasi ilmiah civitas akademika mereka adalah membuka program pelatihan bagi 
dosen-dosen untuk meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah berskala internasional. 
Pelatihan-pelatihan penulisan yang diberikan kepada civitas akademik bisa berupa 
workshop atau pelatihan penulisan yang dilakukan secara berkala.Pelatihan secara berkala ini 
diharapkan dapat membuat civitas akademik lebih produktif dalam menulis karya ilmiah dan 
mempublikasikannya.Seperti yang dilakukan oleh Universitas Indonesia yang meraih predikat 
Universitas dengan jumlah publikasi ilmiah tertinggi di Indonesia yang diberikan oleh 
Kemenristekdikti dalam penghargaan SINTA pada tahun 2018 
(https://risbang.ristekdikti.go.id/).Hal ini tak luput dari upaya yang dilakukan oleh pihak 





workshop ataupun pelatihan bagi para mahasiswa maupun tenaga pendidik perguruan tinggi 
tersebut (https://www.ui.ac.id/). 
Hal serupa juga dilakukan oleh Universitas Gadjah Mada selaku research university yang 
terus berusaha meningkatkan capaian jumlah publikasi pada jurnal dan prosiding internasional 
bereputasi, dengan cara menggelar Workshop Academic Series melalui Badan Penerbit dan 
Publikasi (BPP). Kepala BPP UGM juga menyampaikan bahwasannya layanan dalam upaya 
yang dilakukan untuk mempublikasikan karya ilmiah diberikan secara maksimal dan akan 
melakukan kegiatan seminar dan pelatihan secara terus menerus untuk meningkatkan reputasi 
publikasi universitas (https://publikasi.ugm.ac.id/). Upaya tersebut membuahkan hasil dengan 
menjadi peringkat kedua dalam situs SINTA dengan catatan publikasi sebanyak 10.091 buah 
(http://sinta2.ristekdikti.go.id/). 
Belajar dari keberhasilan perguruan-perguruan tinggi lainnya di Indonesia yang telah 
menerapkan strategi pelatihan dalam meningkatkan jumlah publikasi internasional para tenaga 
pendidik mereka, maka UIN SU dapat mencoba mengaplikasikan strategi yang sama untuk 
mengatasi rendahnya jumlah publikasi internasional para tenaga pendidiknya. Program 
pelatihan dianggap efektif dikarenakan rendahnya publikasi internasional dosen-dosen UIN 
SU bukan disebabkan karena kualitas dan kemampuan akademis mereka lebih rendah 
dibanding dengan dosen-dosen perguruan tinggi luar negeri yang memiliki jumlah publikasi 
internasional lebih banyak. Berdasarkan data dari wawancara awal dengan sejumlah dosen 
UIN SU, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi alasan utama kurangnya publikasi KTI 
internasional dosen-dosen UIN SU dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang metode 
penulisan karya ilmiah berstandar internasional. Untuk itu dibutuhkan pengembangan model 







A. Desain  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan 
Pengembangan (Research and Development).Research and Development (R & D).Secara 
sederhana Sugiyono (2009) menjelaskan R & D sebagai desain penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam konteks 
Pendidikan, Gay (1990) mendefinisikan R & D sebagai suatu usaha atau 
kegiatanuntukmengembangkan suatuproduk yang efektif untukdigunakan sekolah,dan bukan 
untuk mengujiteori.  Definisi yang lebih rinci tentang R & D dalam konteks pendidikan di 
tawarkan oleh Borg and Gall (1985) sebagai berikut: 
 
Penelitian dan pengembangan pendidikan (R&D) adalah proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah dari proses ini 
biasanya disebut sebagai siklus R & D, yang terdiri dari mempelajari temuan-temuan 
penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan, mengembangkan 
produk berdasarkan temuan-temuan ini, mengujinya di tempat yang akan digunakan pada 
akhirnya, dan merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada tahap 
pengujian yang diajukan. Dalam program R&D yang lebih ketat, siklus ini diulang 
sampai data uji lapangan menunjukkan bahwa produk memenuhi tujuan yang ditetapkan 
secara perilaku (hal. 772). 
 
  Selanjutnya, Richey dan Nelson (1996) membedakan penelitian R & D atas dua jenis, 
yakni pertama penelitian yang difokuskan pada pendesaianan dan evaluasi atas produk atau 
program tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang proses pengembangan 
serta mempelajari kondisi yang mendukung bagi implementasi program tersebut. Kedua, 
penelitian yang dipusatkan pada pengkajian terhadap program pengembangan yang dilakukan 
sebelumnya.Tujuan tipe kedua ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang prosedur 
pendesainan dan evaluasi yang efektif. 
Berdasarkan definisi dari tiga ahli yang dipaparkan diatas, R & D dapat disimpulkan 
sebagai penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk-produk tertentu serta menguji 
validitas dan keefektifan produk tersebut dalam penerapannya.Dan mengingatpenelitian 
bertujuan untuk merancang dan mengembangkan model pelatihan penulisan karya ilmiah 
internasional bagi dosen-dosen UIN SU, maka dapat disimpulkan bahwa desain yang paling 
sesuai digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development/R&D). Secara spesisifin penelitian ini merupakan penalitian R&D dengan fokus 
merancang dan mengevaluasi model pelatihan penulisan karya ilmiah internasional bagi dosen-





proses pengembangan serta mempelajari kondisi yang mendukung bagi implementasi model 
pelatihan program tersebut. 
 
B. Prosedur  
Model ADDIE digunakan sebagai kerangka kerja dalam merancang dan 
mengembangkan model pelatihan dalam penelitian ini. Nama "ADDIE" adalah singkatan 
umum untuk lima langkah utama dalam proses desain instruksional yaitu: Analisis, Desain, 
Development (Pengembangan), Implementasi, dan Evaluasi. Model DDIE adalah salah satu 
model yang paling umum digunakan dalam bidang desain pembelajaran karena sifat proses 
dan tahapannya yang berulang (lihat gambar 16), melibatkan tinjauan dan revisi selama proses 
desain. Sifat berulang inilah, disebut juga sebagai paradigma input-proses-output (Branch, 
2009) yang memungkinkan model ADDIE menghasilkan desain pengajaran atau pelatihan 
yang efisien dan efektif. 
 
Gambar 16. Prosedur penelitian model ADDIE 
 
Berdasarkan kerangka model ADDIE, penelitian ini akan dilakukan dalam lima tahap 
yang dijabarkan dibawah ini: 
 
1. Tahap Analisis 
Pada tahap ini, ada dua hal yang perlu dilakukan yaitu studi literatur dan studi 
lapangan.Studi literatur bertujuan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan-landasan 
teoritis yang memperkuat suatu model pelatihan. Melalui studi literatur dikaji pula ruang 
lingkup suatu model pelatihan, keluasaan penggunaan, kondisi pendukung, dan lain lain. 












langkah-langkah yang paling tepat untuk mengembangkan model pelatihan yang dibutuhkan. 
Studi literatur juga akan meberikan gambaran hasil-hasil penelitian terdahulu yang bisa sebagai 
bahan perbandingan untuk mengembangkan suatu produk tertentu. Selain studi literatur, perlu 
juga dilakukan studi pendahuluan yang berguna sebagai need analysis (pengukuran kebutuhan) 
dimana hasilnya sangat dibutuhkan dalam menyusun model pelatihan yang sesuai dengan 
tingkat kebutuhan partisipan. 
 
2. Tahap Desain 
Berdasarkan studi literatur dan studi pendahuluan yang telah dilakukan, maka dibuat 
rancangan model pelatihan model pelatihan penulisan karya ilmiah untuk publikasi 
internasional yang disesuaikan dengan rumusan permasalahan dan tujuan dari pelatihan.Pada 
tahap ini dilakukan juga perancangan instrumen evaluasi model pelatihan tersebut. 
 
3. Tahap Pengembangan 
Tahap pengembangan disini merupakan pengembangan model pelatihan awal yang 
berupa draft kasar dari model ang akan dibuat. Meskipun demikian, draft model pelatihan 
tersebut tetap disusun selengkap dan sesempurna mungkin. Dalam tahap ini pula peneliti 
meminta masukan dari para ahli dan/atau praktisi bidang publikasi karya tulis ilmiah 
internasional untuk menyempurnaklan draft kasar yang sudah dirancang tadi.  
 
4. Tahap Impelemantasi 
Pada tahap ini dilakukan dilakukan uji coba terbatas terhadap model pelatihan penulisan 
karya ilmiah untuk publikasi internasional yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. 
Menurut Borg and Hall (1989), uji coba lapangan produk awal disarankan dilakukan pada 1 
sampai 3 lokasi dengan jumlah responden antara 10 sampai 30 orang. Dalam penelitian ini, uji 
coba di lakukan pada satu lokasi dnegan melibatkan 20 orang peserta. Karena uji coba ini 
dilakukan untuk mengetahui keterterapan model pelatihan yang dirancang, selama pelaksanaan 
uji coba di lapangan, peneliti mengadakan pengamatan secara intensif dan mencatat hal-hal 
penting yang dilakukan oleh responden yang akan dijadikan bahan untuk penyempurnaan 
produk awal tersebut. 
 
5. Tahap Evaluasi 
Tahap ini dimulai beriringan dengan tahap implementasi. Karena uji coba yang 
dilakukan pada tahap implementasi bertujuan untuk mengetahui keterterapan model pelatihan 
yang dirancang, selama pelaksanaan uji coba di lapangan, peneliti mengadakan pengamatan 
secara intensif dan mencatat hal-hal penting yang dilakukan oleh responden yang akan 
dijadikan bahan evaluasi untuk penyempurnaan produk awal tersebut. Penyempurnaan produk 





yang dilakukan lebih pada evaluasi terhadap proses, sehingga perbaikan yang dilakukan 
bersifat perbaikan internal.  
 
C. Partisipan  
Penelitian ini melibatkan 20 orang tenaga pendidik di lingkungan UIN Sumatera Utara 
yang berasal dari 8 fakultas dan program pascasarjana yang akan mengikuti Program Pelatihan 
yang berlangsung selama tujuh pertemuan dan setiap pertemuan berlangsung selama tujuh jam. 
Dalam perekrutan partisipan, peneliti menggunakan teknik purposive sampling dimana 
menurut Sugiyono (2018: hal. 124) purposive sampling dilakukan jika penelitian memiliki 
pertimbangan tertentu dan khusus atas sampel yang ditargetkan. Dalam hal ini, penelitian ini 
membutuhkan partisipan yang merupakan tenaga pendidik UIN SU dengan karakteristik 
demografis yang mewakili demografis keseluruhan tenaga pendidik UIN SU dalam segi 
rentang usia, bidang keilmuan, jenjang pendidikan, mata kuliah yang diampuh. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan lima jenis instrumen pengumpulan data dengan tujuan agar 
data yang dikumpulkan menangkap nuansa berbeda yang dialami partisipan dalam setiap tahap 
proses pelatihan. Kelima instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Survey Demografis 
Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam merekrut 
partisipan sehingga target partisipan seperti yang diharapkan dapat dipenuhi. Instrumen ini 
terdiri dalam dua bagian yang masing-masing berisi lima pertanyaan. Pertanyaan dalam bagian 
pertama berfungsi mencari tahu informasi terkait data demografis calon partisipan, sedangan 
pertanyaan pada bagian kedua bertujuan untuk menggali informasi terkait pengalaman menulis 
karya ilmiah. 
 
2. Kuesioner Need Analysis 
Instrumen ini digunakan untuk tiga tujuan; pertama, mengumpulkan data terkait dengan 
pengukuran kebutuhan (need analysis) yang dibutuhkan dalam perancangan model pelatihan 
yang sesuai dengan dosen-dosen UIN SU; kedua, menggali persepi peserta terhadap 
kemampuan diri dalam menulis karya ilmiah yang memenuhi kaidah penulisan karya ilmiah 
internasional; dan ketiga mengevaluasi keefektifitasan model pelatihan dalam memberikan 
pengetahuan yang dibutuhkan peserta pelatihan dalam menyusun karya tulis ilmiah untuk 
publikasi internasional. Terkait tujuan ini, instrument ini didistribusikan dua kali selama 
penelitian, sebelum penelitian dimulai dan sesudah tahap implementasi selesai 





dengan bagian-bagian yang harus ada dalam suatu karya ilmiah.Respon setiap item diukur 
dengan menggunakan skal likert dengan rentang nilan 1 hingga 5, dimana semakin tinggi nilai 
yang didapat partisipan mencerminkan semakin rendah persepsi partisipan tersebut terhadap 
kemampuan diri dia dalam menulis karya ilmiah internasional. 
 
3. Survey  
Survey ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait persepsi peserta terhadap 
efektifitas model pelatihan dalam memberikan pengetahuan yang dibutuhkan peserta pelatihan 
untuk menyusun karya tulis ilmiah internasional.Instrumen ini terdiri dari 10 pertanyaan yang 
berupa pertanyaan terbuka dan distribusikan kepada peserta setalah tahap implementasi selesai. 
 
4. Wawancara Tatap Muka 
Wawancara dilakukan kepada 10 orang peserta pelatihan dengan tujuan untuk menggali 
lebih dalam informasi yang didapatkan pada survey.Terkait tujuan ini, wawancara dilakukan 
setelah dilakukan analisa awal terhadap data yang dikumpulkan melalui survey dan hasil 
analisa awal ini digunakan untuk menyusun pertanyaan yang perlu diajukan selama 
wawancara.Wawancara berlangsung selama kurang lebih 30 menit di lokasi yang dipilih oleh 
partisipan sendiri. 
 
5. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan dilakukan sepanjang penelitian, terutama pada tahap implementasi 
dengan tujuan mengumpulkan data terkait interaksi peserta dan suasana pelatihan. 
 
6. Naskah Tulisan 
Naskah tulisan yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa naskah awal sebelum 
peserta mengikuti pelatihan dan naskah akhir setelah mengikuti pelatihan. Secara keseluruhan, 
ada 40 naskah tulisan yang dikumpulkan dalam penelitian ini dimana data yang dikumpulkan 
digunakan untuk mendapatkan informasi terkait peningkatan atau penurunan kualitas karya 
ilmiah yang ditulis peserta sekaligus digunakan sebagai bahan perbandingan terhadap respin 
yang diberikan partisipan dalam instrument lain, 
 
E. Teknik Pengambilan Data 
Data dikumpulkan berdasarkan atas fakta-fakta sesuai jenis data yang digunakan.Untuk 
mengumpulkan data primer, digunakan teknik survey, kuesioner, wawancara dan observasi 
lapangan.Untuk data sekunder digunakan teknik telaah dokumentasi.Penggunaan kombinasi 
instrumen pengumpulan data diharapkan dapat menghasilkan data yang lebih komprehenshif 






F. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis kualitatif, 
khususnya content analysis.Seperti yang diungkapkan oleh Ary (2010: 457) bahwa content 
analysis atau document analysis adalah sebuah metode penelitian yang diaplikasikan untuk 
menganalisis material tertulis atau visual. Dimana tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 
karakteristik-karakteristik apa saja yang terdapat pada material tersebut.  Hal ini berkaitan 
dengan tujuan penelitian, dimana peneliti akan menganalisis karakteristik-karakteristik yang 
terdapat pada model-model pelatihan yang efektif untuk dapat meningkatkan penulisan karya 
ilmiah berstandar internasional bagi tenaga pendidik UIN SU. Sehingga pada akhirnya peneliti 
dapat menyusun dan mengembangkan model pelatihannya sendiri. 
 
G. Keabsahan Penelitian 
Untuk memenuhi kebsahan penelitian ini, peneliti melakukan uji keabsahan dengan 
beberapa cara sebagai berikut: 
 
1. Triangulasi Data 
Triangulasi adalah salah satu uji kredibilitas yang dilakukan untuk mengecek data yang 
diperoleh dari berbagai sumber (Sugiyono, (2018:372). Hal ini didukung oleh pernyataan Ary 
(2010: 499) bahwa tujuan dilakukannya triangulasi adalah untuk menemukan data-data yang 
saling mendukung satu sama lain walau diperoleh dengan cara yang berbeda agar tercapainya 
hasil dan kesimpulan yang kuat. Dalam penelitian ini, triangulasi data dicapai dengan 
menggunakan berbagai alat yang berbeda dalam pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 
kemudian dilihat apakah data-data tersebut sudah saling mendukung satu sama lain atau tidak.  
 
2. Member check 
 Melaksanakan member check berarti melakukan proses pengecekan analisa data 
dengan cara memberikan hasil analisa data yang dilakukan oleh peneliti kepada sumber 
pemberi data untuk kemudian diperiksa kembali dan melihat apakah ada kesesuaian atau 
pertentangan hasil yang diperoleh dengan apa yang telah disampaikan oleh pemberi data. 
Apabila data yang diperoleh disepakati oleh pemberi data sebagai data yang sama seperti yang 
mereka maksud, maka data tersebut valid dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2018)  
 
3. Peer debriefing  
Setelah kedua uji keabsahan tersebut dilakukan, peneliti menguji kembali hasil analisa 
data yang diperoleh dengan uji peer debriefing untuk memperoleh data yang benar-benar dapat 
dipercaya. Peer de briefing menurut Ary (2010: 499) adalah pemberian data mentah kepada 
kolega atau teman sejawat yang disertai interpretasi dan penjelasan dari peneliti. Setelah itu 





apakah interpretasi yang diberikan itu masuk akal dengan bukti-bukti yang diberikan. Dengan 
demikian, dalam penelitian ini peneliti akan meminta teman sejawat peneliti untuk 
menginterpretasi data-data yang sudah diberikan sesuai dengan bukti-bukti yang ada. 
 
H. Jadwal Penelitian  
Seluruh proses penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu Sembilan bulan, dengan 
detail waktu penelitian seperti yang terlihat pada tabel 3 di bawah ini: 
 
Tabel 3.Jadwal penelitian  
No Kegiatan Waktu Penelitian 
1. Studi Pendahuluan Januari 2019 
2. Mengembangkan desain awal penelitian Pebruari 2019 
3. Mengembangkan instrumen penelitian Pebruari 2019 
4. Mengembangkan model konseptual penelitian Maret 2019 
5. Melakukan validasi model konseptual kepada pakar dan 
praktisi bidang penulisan karya ilmiah internasional 
April 2019 
6. Merevisi model konseptual berdasarkan masukan dari para 
pakar dan praktisi penulisan karya ilmiah internasional 
April 2019 
7. Melakukan uji coba model konseptual melalui pelatihan 
dalam kurun waktu 7 pertemuan  
April -Juni 2019 
8. Penyempurnaan model dengan eksprimen sederhana Juli -Agustus 2019 
9. Menyusun laporan penelitian September 2019 
 
Berdasarkan jadwal penelitian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian ini berlangsung selama 
sembilan bulan dimulai dari bulan Januari hingga bulan September 2019.Terdapat sembilan 
tahap kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti dimulai dari melakukan studi pendahuluan 






HASIL & PEMBAHASAN 
 
Temuan penelitian R & D yang disajikan dalam bab ini diperoleh dari hasil analisa data 
yang didapatkan dari survey, observasi, wawancara, dan naskah tulisan peserta. Temuan 
penilitian ini akan dibagi menjadi lima bagian sesuai dengan prosedur yang disarankan dalam 
model ADDIE (Gambar 16) yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
A. Hasil Analisa Data Pra-pelatihan 
Sebelum pelatihan karya tulis ilmiah (KTI) diberikan, data terkait demografis dan tingkat 
kemampuan peserta dalam menulis karya ilmiah untuk publikasi internasional dikumpulkan 
dengan dua tujuan; pertama untuk mengetahui kemampuan awal peserta sebelum pelatihan 
diberikan; dan kedua sebagai need analyis dalam menyusun program pelatihan yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Hasil tersebut juga akan digunakan untuk membandingkan dan 
menentukan tingkat keberhasilan pelatihan penulisan karya ilmiah yang dilakukan melalui 
penyebaran survey kepada keseluruhan peserta pelatihan, dan interview tatap muka dengan 10 
peserta yang direkrut secara sukarelawan. Hasil analisa data pra-pelatihan ini akan dijabarkan 
dalam sub bab dibawah ini 
 
1. Data Demografis 
Survey pra-pelatihan yang disebar melalui survey monkey di tautan 
https://www.surveymonkey.com/r/5X35WPW berhasil menjaring 89 respon yang masuk 
dalam kurun waktu 1 minggu. Data dari bagian pertama survey yang betujuan untuk 
mendapatkan gambaran demografis calon peserta pelatihan terkait dengan usia, jenis kelamin, 
latar belakang pendidikan, mata kuliah yang diampuh dianalisa dan hasilnya digunakan sebagai 
panduan dalam menentukan peserta yang diundang untuk mengikuti pelatihan. Prosedur 
penjaringan peserta ini dilakukan untuk memastikan bahwa peserta pelatihan yang terpilih 
mewakili kondisi demografis tenaga pendidik UIN SU yang sesungguhnya. Gambaran umum 
demografis peserta pelatihan dipaparkan secara detail pada table 4. Untuk memenuhi kode etik 
penelitian, nama peserta diganti dengan nama samaran (pseudonym). 
Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel 1, ditemukan bahwa dari 20 orang peserta 
yang terpilih, 11 diantaranya merupakan dosen perempuan dan sembilan laki-laki.  Usia peserta 
bervariasi dengan rentang usia terendah adalah 25 tahun dan tertinggi 63 tahun dan didominasi 
oleh dosen-dosen berusia 30 dan 40 tahunan. Dari segi latar belakang pendidikan, jumlah 
peserta pelatihan yang memiliki jenjang pendidikan terakhir Magister (S2) hampir berimbang 
dengan jumlah peserta dengan gelar Doktor (S3).Adapun jumlah dosen yang telah menempuh 





menempuh jenjang pendidikan terakhir S3 berjumlah delapan orang.Setiap peserta memiliki 
bidang mata kuliah ampuh yang berbeda-beda.Oleh karena itu, ditemukan 20 bidang mata 
kuliah yang diajarkan pada unit tugas yang tersebar pada tujuh fakultas dan satu program 
pascasarjana. 
 
Tabel 4. Data demografis peserta pelatihan 
 
 
Secara spesifik, sebaran fakultas yang menjadi unit tugas setiap peserta pelatihan adalah 
sebagai berikut; empat dosen dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK), masing-




Mata Kuliah Fakultas 
1 Kesya Perempuan 42 S2 Bahasa Indonesia FITK 
2 Zainab Perempuan 38 S3 Metodologi Penelitian PPS 
3 Herni Perempuan 29 S2 Akuntansi Manajemen FEBI 
4 Nurdin Laki-laki  36 S2 Perencanaan Pengajaran 
Matematika 
FST 
5 Riza Laki-laki 54 S3 Algoritma dan Pemograman FST 
6 Anita Perempuan 45 S2 Kesehatan Reproduksi FKM 
7 Indah Perempuan 38 S2 Pengembangan kurikulum FITK 
8 Sultan Laki-laki 63 S3 Pembelajaran IPA DI MI/SD FITK 
9 Bondan Laki-laki 34 S2 Filsafat Pendidikan Islam PPS 
10 Lina Perempuan 42 S3 Hk. Agraria, Hk. Adat FSH 
11 Aldo Laki-laki 40 S3 Komunikasi Massa FIS 
12 Amin Laki-laki 36 S2 Ushul Fiqh FSH 
13 Rania Perempuan 54 S2 Tafsir Ayat dan Hadis 
Ekonomi 
FEBI 
14 Nuri Perempuan 30 S3 Metode Pengembangan 
Ketauhidan Anak Usia Dini 
FITK 
15 Jamal Laki-laki 33 S2 Ilmu Falak FSH 
16 Syarifah Perempuan 48 S3 Metodologi Penelitian dan 
Hukum Keluarga Islam 
FUSI 
17 Yani Perempuan 40 S2 Psikologi Perkembangan 
Peserta Didik, Psikologi 
Umum, dan Psikologi Belajar 
FIS 
18 Santi Perempuan 59 S3 Ilmu Sosial Budaya Dasar FIS 
19 Hendra Laki-laki 28 S2 Pemrograman Berbasis Web FST 





masing tiga dosen dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Fakultas Ilmu Sosial (FIS), 
Fakultas Syariah dan Hukum (FSH), dan Fakultas Sains dan Teknologi (FST); dua dosen dari 
Program Pasca Sarjana (PPS), dan masing-masing satu dosen dari Fakultas Ilmu Kesehatan 
(FKM) dan Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam (FUSI). Hanya satu fakultasi di UIN SU yang 
tidak memiliki perwakilan peserta pada pelatihan ini yaitu Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
(FDK) yang disebabkan karena ketiadaan respon survey pra-pelatihan oleh tenaga pendidik di 
unit tersebut. 
 
2. Data Publikasi Karya Tulis Ilmiah 
Berdasarkan survey pra-pelatihan yang juga disebar melalui survey monkey didapatkan 
jenis, jumlah dan total karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan oleh dosen-dosen UIN-SU 
Medan. Data publikasi tersebut akan digunakan sebagai patokan peningkatan jumlah karya 
tulis ilmiah setelah model kontekstual pelatihan diberikan kepada peserta. Jumlah karya tulis 
ilmiah yang telah dipublikasikan oleh dosen-dosen berafiliasi UINSU secara detail dapat 
dilihat pada tabel 5 berikut: 
 
Tabel 5. Jumlah publikasi karya ilmiah peserta pelatihan 
No. Jenis Publikasi Jumlah Total 
1 Buku 13 13 
2 Jurnal  
15 
Jurnal Nasional  10 
Jurnal Nasional Terakreditasi 2 
Jurnal Internasional 2 
Jurnal Internasional Bereputasi  
3 Prosiding  
9 Prosiding Nasional 5 
Prosising Internasional 4 
 
Berdasarkan data publikasi karya ilmiah pada table 5, dapat diketahui bahwa jenis KTI 
yang sudah dipublikasikan oleh dosen-dosen UIN-SU Medan ada tiga jenis, yakni; buku, 
jurnal, dan prosiding. Diantara ketiga jenisKTI tersebut, ditemukan bahwa KTI dalam bentuk 
jurnal lebih banyak dipublikasikan dibanding buku dan prosiding yang berada di urutan 
terakhir. Adapun total jumlah jurnal yang dipublikasikan adalah sebanyak 15 jurnal dimana 10 
jurnal dipublikasikan di jurnal Nasional, dua jurnal dipublikasikan jurnal Nasional 
Terakreditasi, dua jurnal dipublikasikan di jurnal Internasional dan satu jurnal dipublikasikan 
di jurnal internasional bereputasi. Sedangkan di urutan kedua, jumlah buku yang 





telah dipublikasikan sebanyak sembilan buah dengan lima buah prosiding dipublikasikan di 
prosiding nasional dan empat buah dipublikasikan di prosiding internasional.  
 
3. Hasil Need Analysis 
Sebagai salah satu data demografis yang diperoleh dari survey monkey, data dari need 
analysis dibutuhkan untuk melihat bagaimana penilaian diri peserta terhadap kemampuan 
menulis karya tulis ilmiah internasional dan melihat tingkat rata-rata kesulitan penulisan karya 
tulis ilmiah menurut pandangan mereka. Hasil dari need analysis ini kemudian akan digunakan 
sebagai salah satu panduan dalam merancang model kontekstual pelatihan yang akan diberikan 
kepada peseerta. Dari 20 peserta pelatihan yang mengisi survey, terdapat hasil  
 
Tabel 6. Persepsi kesulitan penulisan KTI internasional pra-pelatihan 
Bagian Tulisan No Pernyataan Skor 
Bagian I: 
Brainstorming 
1 Saya mengalami kesulitan dalam menentukan ide 
pokok dalam menulis 
4 
2 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun pokok 
pikiran dalam setiap paragraph 
4 
3 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat 
dengan baik 
3 
4 Saya memiliki kesulitan dalam mengembangkan ide 4 
5 Saya mengalami kesulitan dalam memilih kosa kata 
yang sesuai dengan konteks tulisan saya 
3 
Skor Rata-rata 3.6 
Bagian II: Abstrak 
6 Saya merasa menulis bagian abstrak adalah yang 
paling sulit dalam menulis 
3 
7 Saya tidak mengetahui hal apa saja yang harus ditulis 
di bagian abstrak. 
4 
8 Abstrak yang saya tulis, selalu melebihi jumlah kata 
yang ditentukan. 
4 
Skor Rata-rata 3.6 
Bagian III: 
Pendahuluan 
9 Saya selalu mengalami kesulitan dalam memulai 
menulis pendahuluan 
4 
10 Saya tidak mengetahui hal apa saja yang harus ditulis 
di bagian pendahuluan 
5 
11 Setiap paragraf dalam pendahuluan, tidak berkaitan 






12 Saya tidak menjelaskan latar belakang topik 
pembahasan  
4 
13 Saya tidak menyertakan kajian terhadap teori dan 
penelitian yang sebelumnya 
4 
14 Saya tidak menunjukkan kesenjangan dalam pustaka 
yang ada 
5 
15 Saya tidak menjelaskan tujuan penelitian terkait 
kesenjangan yang ada 
4 
Skor Rata-rata 4.3 
Bagian IV:Kajian 
Pustaka 
16 Saya selalu mengalami kesulitan dalam memulai 
menulis kajian pustaka 
3 
17 Saya tidak mengetahui apa saja yang harus dituliskan 
dalam kajian pustaka 
3 
18 Saya tidak menjelaskan variabel-variabel penting 
terkait topik pembahasan 
3 
19 Saya tidak menjelaskan kerangka teori terkait topik 
pembahasan 
4 
20 Saya tidak mengkaji penelitian-penelitian terdahulu 
terkait topik pembahasan 
4 
Skor Rata-rata 3.4 
Bagian V: Metode  
21 Saya selalu mengalami kesulitan dalam memulai 
menulis metode penelitian 
2 
22 Saya tidak mengetahui hal apa saja yang harus ditulis 
di bagian metode penelitian 
2 
23 Saya tidak menjelaskan alasan penggunaan 
metode/desain/pendekatan yang digunakan 
4 
24 Saya tidak menjelaskan siapa yang menjadi 
populasi/subjek/partisipan penelitian saya dan tehnik 
apa yang digunakan dalam merekrut mereka 
2 
25 Saya tidak menjelaskan alat pengumpul data dan 
tujuan penggunaannya 
2 
26 Saya tidak menjelaskan analisa data yang digunakan 
dan langkah-langkah yang dilakukan 
2 
Skor Rata-rata 2.3 
Bagian VI: Temuan  








28 Saya tidak mengetahui hal apa saja yang harus ditulis 
di bagian temuan 
3 
29 Pada bagian temuan, saya tidak menampilkan hasil 
analisa data beserta penjelasannya 
3 








Saya tidak mengetahui hal apa saja yang harus ditulis 
di bagian pembahasan 
3 
32 
Pada bagian pembahasan, saya tidak memberikan 
interprestasi saya terhadap hasil temuan 
4 
33 
Pada bagian pembahasan, saya tidak mengkaitkan 
dengan teori dan/atau penelitian terdahulu yang 
disebutkan di kajian pustaka 
4 




34 Saya selalu mengalami kesulitan dalam memulai 
menulis simpulan/saran/implikasi 
3 
35 Saya tidak mengetahui hal apa yang harus dituliskan 
dalam bagian simpulan/saran/implikasi 
3 
36 Saya tidak menuliskan kesimpulan saya berdasarkan 
temuan penelitian 
3 
37 Saya tidak mengetahui hal apa yang harus dituliskan 
dalam bagian saran dan/atau implikasi 
4 
Skor Rata-rata 3.3 
Bagian IX: 
Lainnya 
38 Saya tidak tahu jurnal apa yang cocok untuk 
menerbitkan tulisan saya 
5 
39 Saya tidak tahu proses pengiriman jurnal 
internasional 
4 
40 Saya tidak bisa menulis dalam bahasa Inggris atau 
bahasa internasional lainnya 
4 
41 Saya tidak tahu mulai dari mana untuk merevisi dan 
mengedit tulisan saya 
4 
 
42 Saya tidak tahu cara mencari referensi terbaru dan 
memenuhi syarat sumber bereputasi 
4 





Berdasarkan tabel 6 persepsi kesulitan penulisan KTI internasional pra-pelatihan di atas, 
ditemukan bahwasannya sebelum dilakukannya pelatihan penulisan ini, kebanyakan dari 
peserta pelatihan mengalami kesulitan pada bagian III yaitu pendahuluan, hal ini ditunjukkan 
dengan jumlah skor rata-rata persepsepsi dengan jumlah skor paling banyak yaitu 4,3. Hal ini 
juga berkaitan dengan pernyataan yang diberikan oleh peserta pelatihan bahwasannya mereka 
tidak tahu apa yang mau ditulis di dalam bagian pendahuluan dan juga tidak bisa menunjukkan 
kesenjangan dalam pustaka yang ada. Pernyataan tersebut memiliki jumlah skor pernyataan 
paling tinggi dari pada pernyataan-pernyataan yang lainnya yaitu dengan jumlah lima.  
Kemudian, bagian yang paling mudah untuk dikerjakan menurut peserta pelatihan 
sebelum dilakukannya pelatihan penulisan yaitu ada pada bagian V metode, hal ini ditunjukkan 
dengan jumlah skor rata-rata yang dimiliki pada bagian ini adalah yang paling sedikit dengan 
jumlah 2,3.  Ini artinya, kebanyakan dari peserta pelatihan ini, sudah tahu apa yang harus 
mereka kerjakan pada bagian ini. Hal ini juga didukung dengan pernyataan peserta yang 
menyatakan mereka kesulitan dalam memulai bagian metode, tidak mengetahui apa saja yang 
ada di bagian metode, tidak tahu tentang populasi dan teknik perekrutannya, tidak bisa 
menjelaskan alat pengumpunlan data dan tujuan penggunaannya, dana juga tidak bisa 
menjelaskan analisa dan langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisa datanya 
memiliki jumlah skor pernyataan yang paling sedikit yaitu hanya dua. 
Dari pernyataan di atas, dapat kita simpulkan, bahwa kesulitan paling banyak ditemukan 
oleh peserta pelatihan penulisan sebelum diadakannya pelatihan tedapat pada bagian III yaitu 
pendahuluan dan bagian yang paling mereka kuasai ada pada bagian V yaitu metode. 
 
4. Data Dokumen/Draft Tulisan 
Berdasarkan dokumen/draft tulisan peserta penelitian yang diperoleh sebelum pelatihan 
diberikan, ditemukan beberapa kesalahan-kesalahan umum yang dimiliki hampir di seluruh 
tulisan peserta. Kesalahan-kesalahan tersebut dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:  
 
a. Abstrak 
Pada bagian abstrak, ditemukan bahwa peserta pada umumnya tidak memasukkan 
informasi-informasi penting yang seharusnya ada di sebuah abstrak tulisan karya ilmiah. 
Informasi-informasi tersebut berupa;  
• Tujuan penelitian: informasi mengenai tujuan penelitian yang terdapat di abstrak 
terlihat tidak tertulis secara tepat sasaran dan jelas. Dimana peserta masih banyak 
menuliskan tujuan penelitian secara umum dan tidak mengkhususkan kepada tujuan 
penulisan karya tulis ilmiah yang dikerjakan.  
• Metode penelitian : informasi mengenai metode penelitian di abstrak oleh peserta 





gambaran umum metode yang mereka gunakan tanpa memaparkan informasi 
tambahan yang membantu metode penelitian mereka. 
• Hasil penelitian: Salah satu masalah yang fatal bagi kebanyakan peserta pelatihan 
adalah dengan tidak memberikan informasi mengenai hasil peneltian mereka. 
Kebanyakan hasil draft peserta pelatihan menunjukkan bahwa mereka hanya fokus 
memberikan informasi mengenai apa yang mereka lakukan selama penelitian di dalam 
karya ilmiah mereka dibanding dengan informasi mengenai hasil yang mereka 
dapatkan setelah melakukan penelitian. Hal ini juga berlaku pada penulisan 
• kesimpulan; dimana peserta pelatihan cenderung tidak menyimpulkan hasil dari 
penelitian yang telah mereka laksanakan.  
• Kata kunci; berdasarkan draft tulisan yang diperoleh, ditemukan bahwa peserta 
pelatihan tidak terlalu memperhatikan kata kunci sebagai bagian dari abstrak. Banyak 
dari mereka tidak menuliskan kata kunci di bawah paragraf abstrak yang sudah 
dituliskan. Jika mereka meletakkannya, kata kunci tersebut tidak mewakili topik dan 
isi dari tulisan yang dikerjakan. Hal ini tentu bukanlah hal yang baik dimana format 
kata kunci yang baik adalah yang dapat menjadi panduan pengindeks artikel.  
Masalah-masalah tersebut ternyata sesuai dengan hasil rata-rata persepsi peserta 
penelitian mengenai kesulitan penulisan KTI (lihat table 6) bahwa dengan 3,6 nilai skor rata-
rata peserta menyebutkan bahwa mereka kesulitan dalam menulis abstrak. Terutama persepsi 
bahwa mereka tidak tahu hal apa saja yang harus di tulis di bagian abstrak mengakibatkan 
peserta tidak memasukkan informasi-informasi penting yang seharusnya ada sesuai dengan 
format tulisan karya ilmiah internasional bahwa abstrak harus informatif dapat diakses dan 
tidak hanya menunjukkan tujuan umum dan ruang lingkup artikel, tetapi juga menyatakan 
metodologi yang digunakan, hasil utama yang diperoleh dan kesimpulan yang diambil. 
Selanjutnya, persepsi bahwa penulis mengalami kesulitan dalam mengatur jumlah kata 
menjadi urutan masalah kedua bagi peserta pelatihan (lihat tabel 6).Hal ini mengakibatkan 
kebanyakan peserta melakukan pengiritan informasi dengan tidak memberikan kesimpulan 
atas penelitian yang mereka lakukan.Mereka menganggap bahwa informasi mengenai 




Berdasarkan hasil penulisan pendahuluan oleh peserta pelatihan sebelum pelatihan 
diberikan, beberapa karakteristik yang ditemukan peneliti adalah; 
• tidak adanya kajian ringkas terhadap penelitian-penelitian yang sudah dilakukan 
terkait dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peserta pelatihan. Hal ini 






• tidak adanya penjelasan yang runus mengenai permasalahan / gap yang manjadi topik 
pembahasan karya ilmiah.  
• tidak ditemukannya penjelasan mengenai tujuan penelitian yang jelas terkait dengan 
permasalahan/gap yang ingin  diselesaikan (bukti data draft 2A). Hal ini tentu 
bertentangan dengan format penulisan karya ilmiah internasional bahwa 
pendahuluan/pengantar yang ditulis harus menggambarkan sifat masalah yang sedang 
diselidiki dan latar belakangnya. Harus menggambarkan posisi penelitian yang 
dilakukan dalam konteks penelitian sebelumnya melalui kutipan referensi yang 
relevan dan bertujuan mengatasi permasalahan yang ada dalam penelitian terkait 
sebelumnya. 
 
c. Kajian pustaka 
Seperti yang sudah disebutkan di bab II, bahwa dalam format penulisan karya tulis ilmiah 
untuk kajian pustaka adalah bahwa penulis harus memasukkan teori yang berkaitan dengan 
penelitian-penelitian terdahulu sebagai penguat referensi peneliti. Namun, yang peneliti 
temukan pada draft tulisan peserta pelatihan di dalam penulisan kajian pustaka terlihat bahwa 
tulisan mereka masih membahas teori/topik yang tidak terkait dengan bahasan penelitian. Hal 
ini ternyata didukung dengan hasil data persepsi para peserta mengenai penulisan kajian 
pustaka bahwa skor persepsi mengenai penjelasan kerangka teori terkait topik pembahasan dan 
kajian penelitian-penelitian terdahulu menjadi dua topik permasalahan yang besar didalam 
lima permasalahan lainnya dalam menulis KTI.  
 
d. Metode Penelitian 
Sebelum pelatihan dilaksanakan, ditemukan bahwa dalam penulisan metode penelitian 
oleh para peserta masih tampak tidak menjelaskan alasan dan prosedur penelitian secara 
rinci.(Bukti data Draft 3A).Para peserta cenderung hanya memberikan informasi secara umum 
mengenai metode penelitian yang mereka gunakan. Hal ini tentu sangat timbal balik dengan 
bentuk format penulisan metode penelitian karya ilmiah internasional dimana dalam penulisan 
metode, penulis seharusnya menyediakan perincian yang cukup dari percobaan, simulasi, uji 
statistik atau analisis yang dilakukan untuk menghasilkan hasil sedemikian rupa sehingga 
metode tersebut dapat diulangi oleh peneliti lain dan hasilnya direproduksi. Hal ini tentu sangat 
relevan dengan hasil survey persepsi para peserta pelatihan dimana mereka meraih skor 4 




Sebagai bukti berhasil tidaknya sebuah penelitian, penulisan temuan yang baik dan benar 





Namun, sebelum pelatihan diberikan kepada peserta pelatihan pada penelitian ini, penulisan 
pendahuluan oleh mereka hanyalah berisi data mentah tanpa keterangan. Hal ini sangat 
berkaitan dengan hasil survey persepsi mereka dalam menulis temuan dimana dengan skor 
rata-rata 3, para peserta pelatihan secara merata selalu mengalami kesulitan dalam memulai 
menulis temuan, tidak mengetahui hal apa saja yang harus ditulis di temuan dan tidak 
menampilkan analisa data beserta penjelasannya.  
 
f. Diskusi 
Pada bagian diskusi atau pembahasan ini, ditemukan bahwa para peserta penelitian masih 
memaparkan hasil temuan tanpa adanya pembahasan terkait teori yang ada dan kajian 
terdahulu. Penting untuk diketahui bahwa dalam penulisan diskusi atau pembahasan, penulis 
harus membahas pentingnya temuan penelitian dan membandingkannya dengan penelitian 
sebelumnya yang relevan dengan tulisan di masa depan. Hal ini masih banyak belum diketahui 
para penulis, khususnya peserta dalam penelitian ini dimana mereka cenderung hanya 
menginterpretasikan hasil temuan tanpa membahas teori dan kajian pustaka yang sudah 
dituliskan sebelumnya. Hal ini relevan dengan hasil survey persepsi peserta dimana dengan 
skor rata-rata 3.3 secara keseluruhan, dua dari empat pilihan opsi yang memiliki skor 4 menjadi 
masalah yang paling banyak dihadapi peserta pelatihan yaitu: peserta tidak memberikan 
interpretasinya terhadap hasil temuan dan peserta tidak mengaitkan hasil temuannya dengan 
teori dan/atau penelitian terdahulu yang sudah disebutkan di bab kajian pustaka.  
Berdasarkan hasil survey persepsi yang peneliti lakukan untuk meraih data demografis 
peserta (lihat tabel 6), ditemukan bahwa peserta lebih banyak mendapatkan masalah penulisan 
dalam pendahuluan dan lebih menguasai penulisan metode dalam karya ilmiah.Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai skor rata-rata peserta pelatihan yang mencapai 4.3 skor pada survey 
masalah pendahuluan dan 2.3 skor pada metode. 
 
h. Kesimpulan dan saran 
Berdasarkan hasil survey persepsi peserta pelatihan, ditemukan bahwa masalah yang 
paling banyak dirasakan para peserta dalam menulis kesimpulan dan saran adalah bahwa 
peserta tidak mengetahui hal apa yang harus dituliskan dalam bagian saran dan/atau implikasi. 
Hal ini mengakibatkan hasil penulisan kesimpulan dan saran peserta pelatihan sebelum 
diberikannya pelatihan tidak menunjukkan kebaruan dan signifikansi tulisan dan rencana yang 
relevan dengan tulisan di masa depan.  
 
i. Referensi 
Walaupun berada di paling akhir tulisan, penulisan referensi sangat penting untuk 
diperhatikan para penulis. Terutama apakah penulisan referensi sudah memngikuti format 





belum. Penyesuaian ini kelak akan berpengaruh kepada apakah sumber kajian pustaka atau 
teori-teori yang berkaitan lainnya yang sudah penulis tulis di dalam karya ilmiahnya terkutip 
dengan baik atau belum.   Namun kenyataannya, masih banyak para penulis terutama peserta 
pelatihan dalam penelitian ini tidak menyusun referensi yang sesuai dengan gaya selingkung 
dan sistematika kaidah ilmiah penulisan.  
 
B. Tahap Desain (Design) 
Sebelum memberikan pelatihan karya tulis ilmiah internasional kepada peserta pelatihan, 
peneliti merancang model konseptual pelatihan terlebih dahulu dengan mempertimbangkan 
temuan dari hasil need analysis dan draft tulisan yang didapatkan dari data demografis. Hal ini 
dilakukan agar model konseptual yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta penelitian 
dalam menulis. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:  
1. Pada tahap awal, peneliti melakukan penentuan pendekatan dan kerangka pelatihan 
dengan cara menyebarkan survei melalui survey monkey kepada peserta pelatihan.  
2. Setelah mendapatkan data dari survei yang diberikan kepada peserta pelatihan, 
peneliti mulai menyusun bahan pelatihan dengan mempertimbangkan temuan dari 
need analysis. 
3. Setelah mempertimbangkan data-data temuan, peneliti mendiskusikan haasilnya 
dengan tim peneliti dan rekan sejawat yang dianggap memiliki pengalaman dalam 
menulis KTI internasional. 
4. Pada tahap akhir, peneliti menyusun instrument penilaian dengan menggunakan 
survei dan wawancara. Jenis instrument yang dipilih adalah instrument kualitatif 
karena peserta merupakan tenaga pendidik yang diasumsikan memiliki kemampuan 
HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang meliputi kemampuan refleksi dan berfikir 
kritis terhadap proses belajar (apa yang berhasil dan apa yang tidak) sehingga proses 
penilaian melalui instrument ini dianggap sesuai dan dapat menggali lebih dalam 
dinamika proses pelatihan menulis KTI internasional. 
 
C. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap pengembangan ini, peneliti merancang serangkaian pelatihan kepada seluruh 
peserta pelatihan untuk menulis karya ilmiah berskala internasional dimulai dari penulisan 
pendahuluan hingga daftar pustaka. Terdapat 7 pertemuan yang dilakukan oleh peneliti dimana 
setiap pertemuan membahas satu topik bab yang ada pada karya tulis ilmiah. Adapun langkah-
langkah pengembangan model konseptual pelatihan ini kemudian akan divalidasi oleh pakar 
terlebih dahulu sebelum diberikan kepada peserta pelatihan. Penjelasan rinci mengenai 






1. Pertemuan pertama; pada pertemuan pertama ini, peneliti mengadakan seminar 
kepenulisan dimana peserta peneltian dapat memperoleh  informasi-informasi terkait  
hal-hal penting harus diketahui oleh peserta bila ingin mempublikasikan karya tulis 
ilmiah mereka ke dalam jurnal internasional.  
2. Pertemuan kedua; setelah mengetahui hal-hal penting apa saja yang wajib diketahui 
peserta pada seminar pertemuan pertama, peserta kemudian digiring untuk memulai 
langkah awalnya dalam penulisan karya ilmiah, yaitu menyusun pendahuluan. Dalam 
penyusunan pendahuluan ini, peserta diharapkan untuk mampu menuliskan 
pendahuluan yang mengandung unsur-unsur penting seperti alasan melakukan 
penelitian, tujuan penelitian, perumusan masalah, manfaat penelitian, tinjauan pustaka 
serta permasalahan (gap) yang masih ada yang kemudian dikaitkan dengan tujuan 
penelitian. Peneliti membagi tahap pemberian materi pada pertemuan ini menjadi dua 
bagian; peserta dibimbing dalam mencari jurnal yang kredibel yang sesuai dengan 
tujuan penelitian dan peserta dibimbing dalam menulis bagian pendahuluan yang 
sesuai dengan kriteria KTI internasional. Berlandaskan data demografis yang sudah 
disebutkan di atas bahwa peserta pelatihan mengalami masalah yang paling besar 
dalam penulisan pendahuluan maka peneliti akan lebih intensif dalam melatih peserta 
di tahap ini.  
3. Pertemuan ketiga; pada pertemuan ini, peserta pelatihan dbimbing untuk mulai 
menulis kajian pustaka pada karya tulis ilmiah mereka. Adapun pertama-tama peneliti 
akan melakukan diskusi terbimbing terkait masalah dalam penulisan pendahuluan. 
Setelah mendapatkan duduk permasalahan yang terdapat di dalam pendahuluan, 
peserta kemudian dibimbing untuk menuliskan kajian pustaka yang sesuai dengan 
topik pembahasan agar menjadi penguat teori dan referensi bagi peneliti.  
4. Pertemuan keempat; agar karya tulis ilmiah peserta pelatihan lebih terstruktur dan 
menampilkan langkah-langkah yang jelas dalam pelaksanaannya, peserta pelatihan 
kemudian dibimbing untuk menulis metode penelitian. Seperti yang sudah disebutkan 
di kajian pustaka mengenai format penulisan metode dalam karya tulis ilmiah 
internasional bahwa metode harus menyediakan perincian yang cukup dari percobaan, 
simulasi, uji statistik atau analisis yang dilakukan untuk menghasilkan hasil 
sedemikian rupa sehingga metode tersebut dapat diulangi oleh peneliti lain dan 
hasilnya direproduksi. Oleh karena itu, bimbingan awal peserta pelatihan pada tahap 
ini adalah mengenai apa, mengapa, dan bagaimana penelitian dilakukan. Kemudian 
dilanjutkan dengan diskusi terbimbing terkait masalah dalam penulisan kajian pustaka 
dan metode penelitian.  
5. Pertemuan kelima; pada pertemuan kelima ini, peserta pelatihan akan dibimbing 
untuk menulis temuan penelitian. Dimana tujuan akhirnya adalah peserta dapat 





temuan tersebut. Sehingga peserta pelatihan dibimbing untuk menyajikan temuan 
yang ditulis secara sistematis, efektif dan benar. Kemudian peserta diarahkan 
melakukan diskusi terbimbing terkait masalah dalam penulisan temuan penelitian.  
 
 
Gambar 17. Model pelatihan awal 
 
6. Pertemuan keenam: setelah penjabaran mengenai temuan ditulis secara sistematis, 
efektif dan benar, peneliti kemudian memberikan pelatihan pada diskusi temuan atau 
pembahasan. Peserta dibimbing dalam membahas temuan penelitian dengan 
mengaitkannya pada teori dan penelitian terdahulu yang dipaparkan di pendahuluan 
dan kajian pustaka. Dilanjutkan dengan bimbingan terkait masalah dalam penulisan 
diskusi temuan.  
7. Pertemuan ketujuh; pada pertemuan terakhir ini, peneliti melakukan pelatihan pada 





internasional yang sudah disebutkan di kajian pustaka bahwa kesimpulan harus 
menunjukkan kebaruan dan signifikansi tulisan dan rencana yang relevan dengan 
tulisan di masa depan. Sedangkan referensi harus disesuaikan dengan gaya selingkung 
yang ditentukan oleh jurnal tujuan. Oleh karena itu, peserta dimbimbing untuk 
menulis kesimpulan, saran dan implikasi yang kemudian didiskusikan dengan 
masalah awal yang ingin diselesaikan. Kemudian, peneliti dibimbing untuk 
menuliskan referensi yang mengikuti gaya selingkung penulisan karya tulis ilmiah 
internasional. Langkah-langkah pertemuan secara ringkas dapat dilihat di gambar 17. 
 
C. Tahap Implementasi (Implementation) 
Setelah mendapatkan validasi dari pakar mengenai pengembangan model pelatihan karya 
tulis ilmiah internasional di atas, peneliti kemudian menguji coba model konseptual yang sudah 
dirancang kepada peserta pelatihan. Terdapat 7 pertemuan yang sudah dilakukan oleh peneliti 
yang keseluruhannya dilaksanakan di gedung Pusat Bahasa UIN-SU.Setiap pertemuan 
dilaksanakan selama 6 Jam Pelajaran (JPL) yang dibagi dalam dua sesi dalam satu hari.Sesi 
pertama dilaksanakan selama 3 JPL pagi dan sesi kedua dilaksanakan selama 3 JPL 
siang.Selama pertemuan berlangsung peneliti turut serta melaksanakan observasi lapangan 
untuk menghasilkan data yang dibutukan dalam tahap evaluasi model pengembangan 
pelatihan.  Adapun penjelasan mengenai setiap pertemuannya dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Pertemuan pertama; pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Agustus 
2019. Sesuai dengan model konseptual pengembangan yang sudah dirancang, pada 
pertemuan ini peneliti mengadakan seminar kepenulisan mengenai informasi-
informasi terkait  hal-hal penting yang harus diketahui oleh peserta bila ingin 
mempublikasikan karya tulis ilmiah mereka ke dalam jurnal internasional. Terdapat 
dua narasumber yang sudah disediakan oleh peneliti dalam pertemuan ini yaitu : Dr. 
Iskandar Muda sebagai narasumber pertama yang memberikan penjelasan kriteria 
tulisan – tulisan yang diterima di jurnal berskala internasional dan Idris Sadri, M. Ed. 
Sebagai narasumber kedua yang memberikan gambaran tentang jurnal – jurnal 
berskala internasional yang predator. Dari pertemuan pertama ini, diperoleh hasil 
bahwa peserta pelatihan mengetahui kriteria tulisan – tulisan yang diterima di jurnal 
berskala internasional dan memahami jurnal mana yang predator. Hal ini 
menunjukkan bahwa Penjelasan dari kedua narasumber sudah sangat jelas. Namun, 
terdapat juga hambatan yang dihadapi peserta pelatihan pada pertemuan ini yaitu : 1) 
Peserta pelatihan masih belum dapat menentukan jurnal. 2) Peserta merasa kesulitan 
dalam menentukan topik tulisan yang sesuai 3) Peserta pelatihan kesulitan dalam 
pencarian template di jurnal.  
2. Pertemuan kedua; pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 15 Agustus 2019. 





dengan menentukan jurnal yang akan dipilih oleh peserta pelatihan. Narasumber 
membimbing para peserta untuk memilih jurnal yang sesuai dengan latar belakang 
dan kajian penulis. Setelah menentukan jurnal, peserta dibimbing untuk menulis 
abstrak karya tulis. Hasil yang diperoleh dari pertemuan kedua ini adalah peserta dapat 
menemukan jurnal yang sesuai dengan latar belakang penulis dan dapat 
menyelesaikan abstraknya. Namun, untuk mencapai hasil tersebut beberapa hambatan 
yang terdapat di pertemuan kali ini adalah bahwa peserta pelatihan membutuhkan 
waktu yan lama untuk menentukan jurnal yang dituju. Abstrak yang ditulis peserta 
tidak sesuai dengan template jurnal dan masih berbahasa Indonesia. Secara 
keseluruhan pertemuan kedua ini berjalan dengan lancar.  
3. Pertemuan ketiga; dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Agustus 2019 pertemuan ketiga 
ini bertujuan untuk melatih peserta menuliskan pendahuluan karya tulis ilmiah 
mereka. Adapun uraian kegiatannya adalah: narasumber membimbing peserta untuk 
menulis pendahuluan. Penulis pertama kali dibimbing  untuk menuliskan alasan 
melaksanakan penelitian, hipoteses dan tujuan penelitian. Setelah semua peserta 
dipastikan membuat ini, selanjutnya peserta dibimbing untuk membuat rumusan 
masalah, penjelasan state of the art penelitian, pemikiran penulisan atas 
permasalahan. Selanjutnya, narasumber memastikan bahwa pendahuluan tidak sama 
dengan tinjauan pustaka maka jangan terlalu banyak memasukkan tinjauan pustaka 
dalam pendahuluan dan apabila Tinjauan Pustaka tidak dicantumkan sebagai bagian 
dari struktur artikel, pengutipan pustaka yang dianggap penting dipadukan dalam 
pendahuluan. Setelah keseluruhan kegiatan dilaksanakan, maka ditemukan hasil yang 
diperoleh bahwa seluruh peserta pelatihan dapat menuliskan pendahuluan karya tulis 
ilmiah mereka walaupun di lapangan peserta merasakan kurangnya waktu dalam 
menyusun pendahuluan. Namun secara keseluruhan, pertemuan ketiga ini berjalan 
dengan lancar. 
4. Pertemuan keempat; pertemuan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 22 Agustus 2019. 
Tujuan pertemuannya adalah melatih peserta pelatihan untuk menuliskan kajian 
pustaka. Narasumber membimbing peserta pelatihan dalam menulis kajian pustaka 
hingga seluruh peserta menghasilkan kajian pustaka untuk karya ilmiah mereka. 
Namun peserta mengalami hambatan akan kurangnya waktu dalam menyusun kajian 
pustaka ini.  
5. Pertemuan kelima; pada pertemuan kali ini, pelatihan dilaksanakan pada hari Selasa, 
27 Agustus 2019. Tujuannya adalah untuk melatih dan membimbing peserta pelatihan 
untuk menyajikan temuan atau hasil dari karya tulis ilmiah mereka. Peserta dibimbing 
oleh narasumber hingga dapat menuliskan hasil penelitian mereka. Namun banyak 
peserta yang merasa bahwa penulisan hasil temuan ini sangat tidak mudah dan 





6. Pertemuan keenam; Melanjutkan tahap penulisan karya ilmiah sebelumnya, pada 
pertemuan ini pelatihan bertujuan untuk melatih peserta dalam menuliskan 
pembahasan karya tulis ilmiah mereka. Dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Agustus 
2019, pelatihan ini dibimbing oleh narasumber untuk dapat menulis pembahasan yang 
terdapat dalam artikel. Sehingga hasilnya menunjukkan bahwa peserta mengetahui 
apa-apa saja yang dapat dituliskan pada bagian pembahasan. Namun, penulisan 
pembahasan ini tidak dapat terselesaikan secara keseluruhan oleh peserta pelatihan 
dikarenakan kurangnya durasi waktu dalam pertemuan.  
7. Pertemuan ketujuh; sebagai pertemuan terakhir dalam rangkaian pelatihan ini 
dilaksanakan pada hari Selasa, 03 September 2019 dimana peserta pelatihan 
dibimbing untuk menulis kesimpulan dan implikasi penelitian. Hasilnya 
menunjukkan bahwa peserta telah mengetahui cara-cara menuliskan kesimpulan dan 
implikasi. Namun dikarenakan waktu yang dirasa tidak cukup, peserta tidak dapat 
menulis kesimpulan dan implikasi dari artikelnya. Secara keseluruhan, kegiatan 
pelatihan yang terakhir ini sudah berjalan dengan lancar.  
Setelah keseluruhan pertemuan diimplementasikan kepada peserta pelatihan, peneliti 
memberikan kembali survey Need Analysis kepada peserta pelatihan untuk melihat bagaimana 
persepsi peserta pelatihan setelah mengalami pelatihan penulisan karya tulis ilmiah 
internasional selama 7 pertemuan. Hasil survey pasca-pelatihan menunjukkan bahwa 
mayoritas peserta mengakui bahwa: 
• Pelatihan penulisan sangat bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan publikasi 
KTI internasional. 
• Peserta merasa lebih paham tentang bagaimana menulis KTI untuk publikasi 
internasional. Pernyataan ini ditunjukkan dengan data yang diambil dari hasil 
kuesioner yang disebarkan kembali kepada peserta pasca-pelatihan yang tertera pada 
tabel 3 Persepsi Kesulitan Penulisan KTI Internasional Pasca-pelatihan, dimana skor 
rata-rata yang tertera pada tabel tersebut mengalami penurunan, yang artinya peserta 
pelatihan KTI internasional sudah lebih memahami tentang penulisan KTI 
internasional. Hal lain yang juga mendukung pernyataan tersebut adalah hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap salah satu peserta pelatihan yang 
mengatakan “saya merasa lebih bisa memahami setiap bagian-bagian dari karya 
ilmiah, tentang bagaimana menjabarkannya, tentang apa instrument yang harusnya 
saya gunakan”, dan peserta lain yang mengatakan “saya jadi mengerti apa yang 
harusnya ada pada abstrak, pendahuluan, metode. Dan perubahan yang paling saya 
rasakan itu ketika saya sudah bisa menemukan masalah yang menjadi alasan saya 
meniliti”. Selain hasil kuesioner dan wawancara yang didapat langsung dari peserta 





tulisan peserta yang mengalami peningkatan, yang bisa dilihat pada hasil draft peserta 
pelatihan penulisan KTI internasional. 
• Masukan peserta melalui survey dan wawancara: 1. Pelatihan diberikan dalam durasi 
yang lebih lama dan rutin; 2. Ada sesi presentasi untuk mendapatkan masukan dari 
fasilitator dan peserta lain terhadap naskah yang ditulis sepanjang pelatihan, 3. Ada 
sesi peer review kelompok maupun individu setelah selesai satu topik pelatihan 
 
Tabel 7. Persepsi Kesulitan Penulisan KTI Internasional Pasca-pelatihan 
Bagian Tulisan No Pernyataan Skor 
Bagian I: 
Brainstorming 
1 Saya mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokok 
dalam menulis 
2 
2 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun pokok pikiran 
dalam setiap paragraph 
3 
3 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat 
dengan baik 
2 
4 Saya memiliki kesulitan dalam mengembangkan ide 3 
5 Saya mengalami kesulitan dalam memilih kosa kata yang 
sesuai dengan konteks tulisan saya 
2 
  Skor Rata-rata 2.4 
Bagian II: Abstrak 
6 Saya merasa menulis bagian abstrak adalah yang paling 
sulit dalam menulis 
2 
7 Saya tidak mengetahui hal apa saja yang harus ditulis di 
bagian abstrak. 
2 
8 Abstrak yang saya tulis, selalu melebihi jumlah kata yang 
ditentukan. 
2 
Skor Rata-rata 2 
Bagian III: 
Pendahuluan 
9 Saya selalu mengalami kesulitan dalam memulai menulis 
pendahuluan 
3 
10 Saya tidak mengetahui hal apa saja yang harus ditulis di 
bagian pendahuluan 
2 
11 Setiap paragraf dalam pendahuluan, tidak berkaitan satu 
dengan lainnya. 
3 
12 Saya tidak menjelaskan latar belakang topik pembahasan  2 
13 Saya tidak menyertakan kajian terhadap teori dan 
penelitian yang sebelumnya 
2 







15 Saya tidak menjelaskan tujuan penelitian terkait 
kesenjangan yang ada 
2 
Skor Rata-rata 2.3 
Bagian IV:Kajian 
Pustaka 
16 Saya selalu mengalami kesulitan dalam memulai menulis 
kajian pustaka 
2 
17 Saya tidak mengetahui apa saja yang harus dituliskan 
dalam kajian pustaka 
2 
18 Saya tidak menjelaskan variabel-variabel penting terkait 
topik pembahasan 
2 
19 Saya tidak menjelaskan kerangka teori terkait topik 
pembahasan 
3 
20 Saya tidak mengkaji penelitian-penelitian terdahulu terkait 
topik pembahasan 
2 
Skor Rata-rata 2.2 
Bagian V: Metode  
21 Saya selalu mengalami kesulitan dalam memulai menulis 
metode penelitian 
1 
22 Saya tidak mengetahui hal apa saja yang harus ditulis di 
bagian metode penelitian 
1.5 
23 Saya tidak menjelaskan alasan penggunaan 
metode/desain/pendekatan yang digunakan 
1.8 
24 Saya tidak menjelaskan siapa yang menjadi 
populasi/subjek/partisipan penelitian saya dan tehnik apa 
yang digunakan dalam merekrut mereka 
2 
25 Saya tidak menjelaskan alat pengumpul data dan tujuan 
penggunaannya 
1.5 
26 Saya tidak menjelaskan analisa data yang digunakan dan 
langkah-langkah yang dilakukan 
2 
Skor Rata-rata 1,6 
Bagian VI: Temuan  
27 Saya selalu mengalami kesulitan dalam memulai menulis 
temuan 
1.5 
28 Saya tidak mengetahui hal apa saja yang harus ditulis di 
bagian temuan 
1 
29 Pada bagian temuan, saya tidak menampilkan hasil analisa 
data beserta penjelasannya 
2 












Berdasarkan tabel 7 persepsi kesulitan penulisan KTI internasional pasca-pelatihan di 
atas, ditemukan bahwasannya setelah dilakukannya pelatihan penulisan ini, peserta pelatihan 
mengalami penurunan kesulitan pada semua bagian mulai dari bagian I hingga bagian IX. 
Tingkat kesulitan yang paling rendah pasca-pelatihan terdapat pada bagian VI yaitu bagian 
temuan, yang awalnya memiliki skor rata-rata 3 menjadi 1,5.  
Untuk persepsi tingkat kesulitan pasca-pelatihan yang paling tinggi ditemukan pada 
bagian IX yaitu bagian lainnya dengan skor 2,9. Meskipun pada bagian ini mengalami 
penurunan skor rata-rata, yang pada awalnya memiliki skor rata-rata 4,2 menjadi 2,9, namun, 
tidak bisa dipungkiri bahwa masih ada peserta yang tidak bisa menulis dalam bahasa Inggris 
31 




Pada bagian pembahasan, saya tidak memberikan 
interprestasi saya terhadap hasil temuan 
2 
33 
Pada bagian pembahasan, saya tidak mengkaitkan dengan 
teori dan/atau penelitian terdahulu yang disebutkan di 
kajian pustaka 
2 




34 Saya selalu mengalami kesulitan dalam memulai menulis 
simpulan/saran/implikasi 
2 
35 Saya tidak mengetahui hal apa yang harus dituliskan dalam 
bagian simpulan/saran/implikasi 
2 
36 Saya tidak menuliskan kesimpulan saya berdasarkan 
temuan penelitian 
2 
37 Saya tidak mengetahui hal apa yang harus dituliskan dalam 
bagian saran dan/atau implikasi 
2 
Skor Rata-rata 2 
Bagian IX: 
Lainnya 
38 Saya tidak tahu jurnal apa yang cocok untuk menerbitkan 
tulisan saya 
3 
39 Saya tidak tahu proses pengiriman jurnal internasional 3 
40 Saya tidak bisa menulis dalam bahasa Inggris atau bahasa 
internasional lainnya 
3,5 
41 Saya tidak tahu mulai dari mana untuk merevisi dan 
mengedit tulisan saya 
3 
 
42 Saya tidak tahu cara mencari referensi terbaru dan 
memenuhi syarat sumber bereputasi 
2 





atau bahasa internasional. Pernyataan tersebut awalnya memiliki jumlah skor 4 dan hanya 
turun 0,5 menjadi 3,5.  
 
 
Gambar 18. Diagram Perbandingan Persepsi Kesulitan Penulisan KTI Internasional Pra-
Pelatihan dan Pasca-pelatihan 
 
Gambar 18 di atas menunjukkan perbandingan persepsi kesulitan penulisan KTI 
internasional sebelum dan sesudah pelatihan.Dari chart tersebut bisa dilihat bahwa setelah 
diadakannya pelatihan penulisan, persepsi kesulitan peserta terhadap KTI sudah menurun di 
semua bagian, mulai dari bagian I hingga bagian IX, yang artinya setelah diadakannya 
pelatihan penulisan, tingkat kesulitan menulis KTI pada peserta menjadi menurun. 
Perubahan yang paling terlihat ada pada bagian III yaitu pendahuluan, yang awalnya 
memiliki skor rata-rata 4,3 menjadi 2,3, dengan jumlah penurunan skor rata-rata sebanyak 2. 
Dan perubahan yang tidak terlalu terlihat ada pada bagian V yaitu metode, yang awalnya 




















Gambar 19. Bagian Abstrak Naskah Peserta Pra-Pelatihan 
 
 





Pada naskah pra-pelatihan di gambar 19, abstrak yang dibuat oleh peserta belum 
menampilkan abstrak yang berkualitas, hal ini ditunjukkan dengan abstrak yang disajikan oleh 
peserta belum memenuhi kritera format penulisan KTI internasional yang tertera pada BAB 2, 
yang mana di dalamnya belum ditemukan ringkasan hasil penelitian dan juga kata kunci yang 
merupakan komponen penting yang harus ada di dalam abstrak. Selain itu, naskah ini juga 
belum menyajikan ringkasan teori yang informatif yang mengakibatkan abstrak seperti ini 
belum layak untuk diterbitkan di jurnal internasional bahkan jurnal nasional. Sedangkan pada 
naskah pasca-pelatihan di gambar 20, abstrak yang dibuat oleh peserta sudah tampak lebih 
berkualitas, hal ini ditunjukkan dengan abstrak yang disajikan oleh peserta setelah pelatihan 
sudah memaparkan kata kunci dan hasil dari penelitian, juga teori yang informatif. 
Dari pemaparan di atas, bisa disimpulkan bahwa penulisan KTI pada peserta sudah 
mengalami perubahan yang sangat baik dengan telah dipaparkannya kata kunci, hasil dan juga 
teori yang informative pada abstrak peserta setelah pelatihan. 
Pada naskah pra-pelatihan di gambar 21, pendahuluan dibuat cukup panjang namun yang 
belum mengandung unsur penting yang menunjukkan pentingnya topik penelitian yang sedang 
dibahas, apa saja yang sudah dilakukan peneliti lain terkait topik yang sedang dibahas, masalah 
apa yang masih ada yang perlu untuk diselesaikan dalam penelitian yang sedang dilakukan, 
dan apa tujuan dan manfaat penelitian dalam menyelesaikan masalah yang ada.  Sedangkan 
pada naskah pasca-pelatihan di gambar 22, terlihat perubahan yang cukup signifikan dimana 
semua unsur-unsur yang harusnya ada dalam pendahuluan sudah terlihat dalam perbaikan 
naskah. 
Dari pemaparan di atas, bisa disimpulkan bahwa penulisan pendahuluan pada naskah 
peserta sudah mengalami perubahan yang sangat baik dengan telah disesuaikan dengan kaidah 





















Gambar 22. Bagian Pendahuluan Naskah Peserta Paska-Pelatihan (1) 
 
Pada naskah pra-pelatihan di gambar 23, pendahuluan yang dibuat oleh peserta belum 
menampilkan pendahuluan yang sesuai dengan kritera format penulisan KTI internasional 
yang tertera pada BAB 2, hal ini ditunjukkan dengan pendahuluan yang disajikan oleh peserta 
tidak menyampaikan  masalah atau kesenjangan masalah dan juga alasan yang jelas mengapa 
perlu diadakannya penelitian. Di dalam naskah tersebut, pendahuluannya hanya terdiri dari tiga 
paragraf, yang mana peserta hanya memaparkan teori-teori penelitian terdahulu pada paragraf 
1 dan paragraf 2 dan diikuti paragraf 3 yang tidak berkesinambungan dengan paragraf 



















Sedangkan pada naskah pasca-pelatihan di gambar 24, pendahuluan yang dibuat oleh 
peserta sudah tampak lebih baik, hal ini ditunjukkan dengan pendahuluan yang disajikan oleh 
peserta setelah pelatihan sudah memaparkan alasan atau permasalahan terkait tujuan 
penelitian, dengan menyatakan “masih sangat sedikit penelitian yang membahas ...” lalu 
peserta juga sudah menambahkan alasan atau permasalahanvlain yang berkaitan dengan 
penelitian.  
 
Gambar 25. Bagian  Metode Penelitian Naskah Peserta Pra-Pelatihan 
 
Dari pemaparan di atas, bisa disimpulkan bahwa penulisan KTI pada peserta sudah 
mengalami perubahan yang sangat baik dengan mulai terlihatnya permasalahan yang lebih 






Gambar 26. Bagian  Metode Penelitian Naskah Peserta Paska-Pelatihan 
 
  Pada naskah pra-pelatihan di gambar 25, metode yang dibuat oleh peserta belum 
menampilkan metode penelitian yang sesuai dengan kritera format penulisan KTI internasional 
yang tertera pada BAB 2, hal ini ditunjukkan dengan metode penelitian yang disajikan oleh 
peserta hanya memaparkan metode penelitian tanpa mengemukakan data apa yang akan 
diambil oleh peserta. Di dalam naskah tersebut, metode penelitiannya hanya berupa poin-poin 
singkat tentang metode penelitian tanpa menjelaskan penggunaan dari metode tersebut.Hal ini 
juga mengakibat metode penelitian yang seperti ini belum layak dipublikasikan. 
Sedangkan pada naskah pasca-pelatihan di gambar 26, metode penelitian yang dibuat 
oleh peserta sudah tampak lebih baik, hal ini ditunjukkan dengan peserta sudah mampu 
menjelaskkan lebih jelas tentang instrumen yang digunakan serta cara penggunaannya. 
Dari pemaparan di atas, bisa disimpulkan bahwa peserta sudah mampu membuat metode 
penelitian lebih baik setelah diadakannya pelatihan.Hal ini ditunjukkan dengan lebih jelasnya 







Gambar 27. Bagian  Pembahasan Hasil Penelitian Naskah Peserta Pra-Pelatihan 
 
Pada naskah pra-pelatihan di gambar 27, hasil penelitian yang dipaparkan oleh peserta 
tidak diikuti dengan interpretasi penulis dan pembahasan yang disesuaikan dengan teori yang 
digunakan atau kajian penelitian terdahulu. Sedangkan pada naskah paska pelatihan di gambar 
28, terlihat adanya pembahasan terhadap hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori dan 















Gambar 28. Bagian  Metode Penelitian Naskah Peserta Paska-Pelatihan 
 
Analisa terhadap bagian pendahuluan keseluruhan naskah tulisan pra-pelatihan 
menunjukkan keseluruhan peserta membuat kesalahan (lihat gambar 29). Secara lebih detail, 
dapat dilihat keslahan-kesalahan yang dibuat meliputi ketiadaan penjelasan tentang 
permasalahan atau kesenjangan yang masih belum dibahas pada penelitian-penelitian 
terdahulu dan pemaparan tujuan penelitian terkait pemecahan masalah tersebut.Sebagian besar 
peserta juga gagal menjelaskan pentingnya topik pembahasan yang mereka bahas dan posisi 
keilmuan yang ada terkait topik tersebut.Setelah pelatihan diberikan, naskah karya tulis peserta 
mnengalami pengingkatan yang sangat pesat dimana kesalahan-kesalahan yang ditemukan 









Gambar 29. Diagram Kesalahan pada Bagian Pendahuluan Pra-Pelatihan 
 
 
Gambar 30. Kesalahan pada Bagian Pendahuluan Paska-Pelatihan 
 
Gambar 31 menunjukkan hasil analisa data yang dikumpulkan melalui naskah karya 
ilmiah yang ditulis peserta sebelum pelatihan dimulai dimana dalam penulisan masalah dan 
metode penelitian, keseluruhan peserta membuat kesalahan yang meliputi ketiadaan penjelasan 























































dilakukan.Kebanyakan peserta dalam menentukan metode masih merasa bingung apakah 
metode yang mereka gunakan berjenis kuantitatif atau kualitatif. Selain bingung menentukan 
metode penelitian mereka, peserta juga kurang mengerti tentang alasan mereka dalam memilih 
metode yang mereka pilih.Penjelasan yang mereka berikan tentang metode yang telah mereka 
pilih juga dirsa kurang tepat.Setelah pelatihan diberikan, naskah karya tulis peserta mengalami 
pengingkatan yang sangat pesat dimana kesalahan-kesalahan yang ditemukan pada nasakah 
sebelumnya hampir seluruhnya telah teratasi (lihat gambar 32 sebagai perbandingan) .Hanya 
beberapa peserta yang masih terlihat gagal memaparkan bagian metode penelitian mereka 
seperti yang seharusnya. 
 
 




























Gambar 33. Kesalahan pada Bagian Temuan dan Diskusi Pra-Pelatihan 
 
Gambar 33 menunjukkan hasil analisa data yang dikumpulkan melalui naskah karya 
ilmiah yang ditulis peserta sebelum pelatihan dimulai dimana dalam penulisan bagian temuan 
dan diskusi.Kesulitan kebanyakan peserta pada bagian ini adalah dalam mendeskripsikan 























masih berupa data-data yang tidak berhubungan dengan data utama.Pada bagian diskusi, 
kebanyakan tulisan tidak terinterpretasi sehingga tidak terlihat keterhubungan antara temuan 
dan penemuan terdahulu.Ketika menulis diskusi, bahasan teori dan penelitian terkait dalam 
temuan juga kurang dibahas lebih rinci.Setelah pelatihan diberikan, naskah karya tulis peserta 
mnengalami pengingkatan yang sangat pesat dimana kesalahan-kesalahan yang ditemukan 
pada nasakah sebelumnya hampir seluruhnya telah teratasi (lihat gambar 34 sebagai 
perbandingan).Hanya beberapa peserta yang masih terlihat gagal memaparkan bagian 
pendahualuan mereka seperti yang seharusnya. 
 
 
Gambar 34. Kesalahan pada Bagian Temuan dan Diskusi Paska-Pelatihan 
 
D. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Berdasarkan hasil observasi, draft tulisan, need analysis dan survey yang sudah 
dijelaskan di atas maka ditemukan bahwa model konseptual pelatihan yang sudah diberikan 
kepada peserta pelatihan masih mengalami banyak kekurangan. Hal ini dibuktikan dengan 
hambatan-hambatan yang dialami peserta pelatihan pada saat implementasi pelatihan 
berlangsung. 
Maka dilakukan analisis serta perbaikan terhadap model konseptual pelatihan yang sudah 
diberikan sebelumnya menjadi model konseptual yang terbaru dan diharapakan dapat 
meminimalisir kekurangan-kekurangan dan hambatan-hambatan yang didapati dari model 
konseptual pelatihan sebelumnya.Adapun perbaikan model yang diberikan adalah pada model 
terbaru ini, peneliti mengecilkan jumlah pertemuan rencana model pelatihan menjadi 6 
pertemuan dari 7 pertemuan terdahulu.Dimana pada pertemuan terdahulu, penelitian diawali 































diketahui peserta penelitian dalam menulis karya ilmiah internasional.Sedangkan pada 
perbaikan model konseptual pelatihan, pada pertemuan pertama peneliti merencanakan 
pelaksanaan pelatihan dibuka dengan identifikasi jurnal tujuan dan sumber referensi. 
 
 
Gambar 35. Evaluasi Model Pelatihan 
Pada pertemuan pertama, peserta dibimbing dalam mencari jurnal yang kredibel sebagai 
tujuan pengiriman naskah sesuai dengan topik pembahasan.Kemudian dibimbing dalam 
mencari sumber referensi yang terpercaya untuk digunakan dalam naskah tulisan.Hingga 
akhirnya peserta dibimbing dalam menyusun abstrak yang sesuai dengan format karya tulis 
ilmiah internasional. 
Pada pertemuan kedua, dibanding dengan model konseptual penelitian terdahulu yang 
memberikan pelatihan pencarian jurnal tujuan dan penulisan pendahuluan pada pertemuan 
keduanya, model konseptual pelatihan yang diperbaiki ini melatih peserta untuk menulis 
pendahuluan dan kajian pustaka pada karya tulis mereka.Kegiatannya diawali dengan 





dan dilanjutkan dengan presentasi oleh beberapa peserta diikuti dengan diskusi terbimbing 
terkait dengan perbaikan yang diperlukan. 
Pertemuan ketiga, pada model konseptual penelitian terbaru peneliti merencakan 
memberikan pelatihan penulisan pada metode penelitian. Dimana peserta pelatihan akan 
mengalami sesi peer review kelompok yang membahas bagian pendahuluan. Kemudian peserta 
akan dibimbing menulis bagian metode penelitian yang menunjukkan apa, mengapa, dan 
bagaimana penelitian dilakukan. Hal ini berbeda dengan model konseptual penelitian terdahulu 
yang pada pertemuan ketiga pelatihan dilaksanakan dengan memberikan bimbingan pada 
kajian pustaka. 
Pada pertemuan keempat, peneliti melakukan perbaikan pada topik pembahasan yang 
diberikan kepada subjek penelitian berikutnya dimana pada model konseptual penelitian 
terdahulu topik pembahasan yang diberikan pada pertemuan keempat adalah mengenai 
penulisan metode penelitian.Sedangkan pada model konseptual perbaikan topik pembahasan 
yang direncakan peneliti untuk diberikan kepada subjek penelitian berikutnya adalah penulisan 
temuan dan diskusi. Pada tahap ini, peserta akan dibimbing dalam menyajikan temuan 
penelitian secara sistematis, efektif dan teratur. Kemudian dilanjutkan dengan presentasi oleh 
beberapa peserta diikuti dengan diskusi terbimbing terkait dengan perbaikan yang 
diperlukan.Hingga di akhir pertemuan peserta dibimbing dalam membahas temuan penelitian 
dengan mengaitkannya pada teori dan penelitian terdahulu yang dipaparkan di pendahuluan 
dan kajian pustaka. 
Pertemuan kelima pada model konseptual penelitian terbaru membahas tentang 
penulisan simpulan dan penyusunan daftar referensi. Sedangkan pada model konseptual 
penelitian terdahulu penulisan simpulan dan penyusunan daftar referensi berada pada 
pertemuan ketujuh. Pada pertemuan kelima ini, kegiatan penelitian akan diawali dengan sesi 
peer review kelompok yang akan membahas bagian temuan dan hasil dari masing-masing 
karya tulis yang sudah dikerjakan pada pertemuan sebelumnya. Kemudian peserta dibimbing 
untuk menulis simpulan, saran dan implikasi karya tulis ilmiah. Terakhir, peserta akan 
dibimbing untuk menuliskan daftar referensi secara baik dan benar sesuai dengan manual style 
yang diminta jurnal tujuan. Dibanding pertemuan pada model konseptual terdahulu yang tidak 
melakukan peer review dan tidak menentukan dengan jelas bentuk referensi mana yang harus 
diikuti, model konseptual perbaikan ini memberikan penjelasan yang terperinci bahwa subjek 
penelitian harus sesuai dengan manual style yang diminta jurnal tujuan.  
Terakhir, pada pertemuan keenam di model konseptual penelitian perbaikan pelatihan 
akan dilaksanakan dengan memberikan revisi dan edit naskah lengkap kepada subjek 
penelitian. Dimana pada awal kegiatan pelatihan akan diberikan sesi peer review berpasangan 
terhadap keseluruhan naskah. Kemudian akan dilaksanakan revisi atas naskah yang sudah 
direview secara berpasangan. Hingga pada akhir pertemuan untuk melihat seberapa besar 





berikutnya kemudian diarahkan untuk melakukan presentasi hasil karya tulis mereka yang 
diikuti dengan diskusi terbimbing. 
Dari keseluruhan pertemuan yang terdapat pada model konseptual pelatihan perbaikan, 
maka dapat dililhat bahwa adanya perbedaan bentuk-bentuk kegiatan dengan model konseptual 
pelatihan terdahulu yaitu: 1) Disingkatkannya jumlah pertemuan model konseptual penelitian 
dari 7 pertemuan menjadi 6 pertemuan; 2) Dihilangkannya satu pertemuan yang berisi tentang 
seminar pelatihan kepenulisan yang mengakibatkan topik pembahasan pelatihan menjadi maju 
satu pertemuan; 3) Disatukannya topik pelatihan tentang penulisan pendahuluan dan kajian 
pustaka dimana pada model konseptual pelatihan terdahulu kedua topik ini diberikan di 
pertemuan yang berbeda; 4) Adanya satu tambahan topik pertemuan yaitu pada pertemuan 
keenam dimana pelatihan mengadakan revisi dan edit naskah lengkap; 5) Diadakannya peer 
review terhadap setiap tulisan yang sudah dihasilkan oleh peserta pelatihan. Dimulai dari 
pendahuluan, temuan dan diskusi hingga simpulan dan penyusunan daftar referensi;6) Adanya 
kegiatan presentasi beberapa peserta atas setiap tulisan yang sudah mereka hasilkan yang 









Penelitian R & D ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan suatu model 
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dosen-dosen UIN SU dalam menulis karya ilmiah 
yang dipublikasikan dalam jurnal internasional. Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh 
setelah proses Analisis, Desain, Development (Pengembangan), Implementasi, dan Evaluasi 
awal model rancangan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Model pelatihan yang efektif meningkatkan kemampuan menulis dosen-dosen UIN SU 
dalam menghasilkan karya ilmiah berstandar internasional berlangsung selama tujuh 
pertemuan dimana setiap pertemuannya berlangsung selama enam jam. 
2. Urutan kegiatan pelatihan yang paling efektif meningkatkan kemampuan menulis 
dosen-dosen UIN SU dalam menghasilkan karya ilmiah berstandar internasional yaitu 
sebagai berikut; a) identifikasi jurnal tujuansumber refensi yang kredibel, dan penulisan 
abstrak; b) penulisan pendahuluan yang diikuti dengan sesi presentasi dan diskusi; c) 
sesi peer review kelompok dan penulisan metode penelitian; d) penulisan  temuan 
penelitian yang diikuti dengan sesi presentasi dan diskusi, dan penulisan diskusi 
temuan; e) sesi peer review kelompok, penulisan kesimpulan, dan penulisan daftar 
pustaka;  dan f) peer review berpasangan, revisi naskah, presentasi yang diikuti dengan 
diskusi terbimbing. 
3. Kegiatan terbimbing dalam menyusun tulisan karya ilmiah mengikuti format penulisan 
yang sesuai dengan gaya selingkung jurnal tujuan; diikuti dengan kesempatan 
mempresentasikan progress tulisan dan sesi peer review mampu meningkatkan 
pemahaman dosen-dosen UIN SU dalam menyusun karya tulis ilmiah yang sesuai 
dengan standar internasional. 
4. Kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan kemampuan menulis dosen-dosen UIN SU 
dalam menghasilkan karya ilmiah berstandar internasional yang terlihat dari perubahan 
isi tulisan naskah yang diserahkan sebelum dan sesudah pelatihan. 
5. Kegiatan pelatihan juga berhasil meningkatkan persepsi dosen-dosen UIN SU terkait 
kemampuan diri mereka dalam menulis karya ilmiah untuk publikasi internasional dan 
merubah persepsi negatif terkait tingkat kesulitan menulis karya ilmiah untuk publikasi 
internasional. 
 
B. Saran & Implikasi 
Agar model pelatihan yang dirancang dan dikembangkan dalam penelitian ini dapat 







1. Peserta yang dilibatkan dalam program pelatihan harus sudah memiliki naskah tulisan 
lengkap yang mencakup latar belakang penelitian hingga temuan dan diskusi hasil 
temuan sebelum mengikuti program pelatihan. 
2. Program pelatihan tidak mencakup pembahasan mengenai bagaimana menuliskan 
naskah dalam bahasa asing yang diakui sebagai Bahasa resmi PBB, institusi 
penyelenggara pelatihan, dalam hal ini UIN SU disarankan menyediakan layanan 
terjemahan naskah yang diberikan secara cuma-cuma kepada peserta pelatihan agar 
naskah yang dihasilkan siap kirim ke jurnal tujuan. 
3. Model pelatihan ini diujicoba awal dengan hanya melibatkan 20 orang peserta dan 
dievaluasi terbatas dengan menggunnakan metode kualitatif; untuk itu diperlukan 
penelitian yang lebih lanjut untuk mengujicoba model penelitian ini dengan melibatkan 
peserta yang lebih banyak dan dievaluasi dengan melibatkan metode kuantitaif sebelum 
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